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INTISARI

Pertumbuhan penduduk, perubahan lata guna lahan dan perkembangan sosial
ekonomi suatu daerah yang semakin meningkat, ineinbawa pengaruh terhadap arus
lalu lintas yang tumbuh di daerah tersebut.

Prediksi lalu lintas untuk 10 tahun mendatang menggunakan metode regresi
yaitu regresi linear, sedangkan analisis perhitungan dilakukan dengan menggunakan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk simpang bersinyal.

Hasil dari penelitian "I'ugas Akhir ini menunjukkan bahvva untuk memprediksi
10 tahun mendatang dengan adanya terminal yang dekat persimpangan. digunakan
nnetode regiesi linear diperoleh pertumbuhan penduduk 0.89 °o dan pertumbuhan
pemilikan kendaraan sebesar 0,61 °o. Dari hasil analisis didapat "delay" sebesar
455.92 detik kendaraan. Usulan pemecahan masalah yang dilakukan adalah dengan
pelebaran kaki simpang dan didapat "delay'* sebesar 39.28 detik kendaraan.

Saran dari penelitian Tugas Akhir ini adalah perlu dilakukannya pengaturan
manajemen lalu lintas untuk saat ini dan evaluasi pengaturan lalu lintas untuk 10
tahun mendatang.

xv



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 I,atar Belakang

Ketidak seimbangan antara lingkat kebutuhan sarana dan tingkat lavanan

transportasi menjadi suatu pennasalahan umum vang harus dihadapi oleh sistem

transportasi perkotaan. Tingginya tingkat kebutuhan akan sarana dan prasarana

transportasi disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat.

pertumbuhan wilayah kota vang semakin luas, pertumbuhan aktilitas seperti

mdustri, perkantoran dan pemukiman yang semakin besar, serta sarana dan

prasarana transportasi vang semakin bertambah.

Untuk mencapai daya guna dan hasil guna secara optimal dan dalam rangka

meningkatkan keterpaduan inoda transportasi secara berkesinambungan. maka

PEMDA Kotamadya Yogvakarta akan membangun sarana dan prasarana

transportasi berupa terminal tipe A. vang terletak di fenggara daerah Kodva

Yogvakarta yaitu di persimpangan Jalan Yogvakarta-Imogiri dengan Jalan Lingkar

Selatan. tepatnya di Desa Mrican Kelurahan Giwangan Kecamatan Umbulharjo.

Dengan dibangunnya terminal di Giwangan akan menarik bangkitan serta

distribusi lalu lintas dan menimbulkan masalah transportasi yang cukup sulit

terutama pada persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan. Masalah

tersebut dapat berupa gangguan terhadap kelancaran arus lalu lintas (perubahan



pola arus lalu lintas). gangguan terhadap pengguna jalan. gangguan terhadap

penduduk sekitar temiinal dan gangguan-gangguan lainnya berupa kemacelan.

kesemrawutan dan kecelakaan.

Dengan melihai pennasalahan yang mungkin diakibatkan oleh pembangunan

temiinal Giwangan. maka penulis mencoba untuk memprediksi lalu lintas pada

persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan untuk 10 tahun mendatang.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

a. Mengetahui angka pertumbuhan lalu lintas pada persimpangan Jalan Imogiri -

Jalan Lingkar Selatan untuk saat ini dan berdasarkan data ini diharapkan angka

pertumbuhan setama 10 tahun mendatang dapat diprediksikan.

b. Mengetahui perilaku lalu lintas pada persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar

Selatanpada saat ini dan untuk 10 tahun mendatang (2009).

1.3 Manfaat

Manfaat vang diharapkan daii hasil penelitian ini untuk memberikan alfernatiT

yang paling menguntungkan dalam menangani pennasalahan lalu lintas pada

persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan.

1.4 Batasan Masalah

Untuk memperjelas permasalahan dan mempermudah dalam menganalisis

penelitian. maka dibuat batasan-batasan masalah. Dalam penelitian ini hanya akan

membahas:



1. Pertumbuhan lalu lintas saat ini dan setelah beroperasinya terminal vang

disebabkan oleh pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan pemilikan

kendaraan.

2. Tinjauan kapasitas dan tingkat pelavanan jalan berdasarkan kondisi geometrik,

kondisi lalu lintas dan lampu lalu lintas baik untuk saat ini maupun 10 tahun

mendatang (2009) setelah terminal beroperasi.

3. Penelitian ini dilakukan berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia Tahun

1997 untuk simpang bersinyal.

1.5 Sistematika Penulisan

Judul Penulisan Tugas .Akhir ini adalah:

"Prediksi Lalu Lintas Pada Persimpangan Jalan Imogiri -

Jalan Lingkar Selatan Untuk 10 Tahun Mendatang"

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah:

BAB I PENLJAFHT.UAN

Berisi latar belakang, tujuan dan manfaat penulisan. batasan masalah serta

sistematika penulisan tugas akhir ini.

J3AB II TINJAUAN PUSTARA

Berisi uraian tentang Manual Kapasitas Jalan Indonesia, kapasitas dan tingkat

pelayanan patla persimpangaagerakan belok pada persimpangan, lampu lalu lintas.

peitumbuhan lalu lintas dan kondisi lingkungan.

BAB HI I.ANDASAN TEORI

Berisi langkah-langkah untuk menganalisa tingkat pelavanan pada

persimpangan jalan dengan lampu lalu lintas berdasarkan Manual Kapasitas Jalan



Indonesia 1997, perencanaan fase lampu lalu lintas, prediksi pertumbuhan

penduduk dan prediksi pertumbuhan arus lalu lintas.

BAB IV HIPOTESIS

Berisi anggapan awal tenfang prediksi lalu lintas pada persimpangan Jalan

Imogiri - Jalan Lingkar Selatan untuk 10 tahun mendatang (2009) akibal adanya

pertumbuhan lalu lintas.

BAB V METODE PENELITIAN

Berisi mengenai metode yang digunakan pada penulisan tugas akhir ini

meliputi metode penentuan subyek, metode studi pustaka. metode analisis data serta

penelitian vang dilakukan.

BAB VI PENGUMPLTAN DAN ANALISIS DATA

Berisi mengenai pengumpulan data yang didapatkan dari pengamatan dan

pengukuran langsung di lokasi serta dari instansi terkait. Analisis data diselesaikan

dengan metode MKJI 1997. yaitu dengan memasukkan data hasil survei ke dalam

lembar kerja ("worksheet") dari MKJI 1997.

BAB VII KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan hasil analisis data dan saran-saran dari penulis berdasarkan

analisis data yang telah dilakukan pada studi ini.

DAFTAR PUSTAKA

I.AMPIRAN



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Manual Kapasitas Jalan Indonesia

Manual kapasitas jalan adalah prosedur perhitungan kapasitas dan ukuran

kinerja segmcn jalan vang diperlukan unluk analisis operasional, perencanaan.

perancangan jalan perkotaan. Nilai-nilai kapasitas dan tingkat pelavanan jalan vang

digunakan untuk perencanaan. perancangan dan operasi jalan-jalan di Indonesia

pada umumnya berdasarkan pada manual dari negara-negara liropa dan Amerika.

Bagaimanapun juga ada beberapa studi yang mengidentilikasikan bahwa dari

manual tersebut menghasilkan hasil vang keliru karena sangat berbeda dengan

kondisi arus lalu lintas di Indonesia.

2.2 Kapasitas dan Tingkat Pelayanan pada Persimpangan

2.2.1 FaktorTaktor yang mempengaruhi kapasitas dan tingkat pelayanan pada

persimpangan

Mcnurut Oglesby dan Hicks (1.988). vang mempengaruhi kapasitas dan

tingkat pelayanan adalah:

a) Kondisi lisik simpang dan operasi. yaitu ukuran atau dimensi lebar jalan. kondisi

parkir dan jumlah lajur.

b) Kondisi lingkungan. yaitu faktor jam sibuk pada persimpangan.

e) Karakteristik gerakan lalu lintas. yaitu gerakan membelok dari kendaraan.
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d) Karakteristik lalu lintas kendaraan berat. yaitu jumlah truk dan bus vang

melewati persimpangan.

2.2.2 Kapasitas Persimpangan

Menurut HCM 1985. kapasitas pendekat persimpangan adalah ams

maksimum kendaraan vang dapat melewati persimpangan menurut kontrol vana

berlaku. kondisi lalu lintas. kondisi jalan dan kondisi isyarat lampu lalu lintas.

Interval vvaktu yang dipergunakan untuk analisa kapasitas adalah 15 menit dengan

pertimbangan sebagai interval vvaktu teipendek selama ams stabik Anggapan yang

dipakai ini adalah bahwa kondisi perkerasan jalan dan cuaca sangat baik.

2.2.3 Tingkat Pelayanan Jalan ("Level of Service")

'fingkat pelavanan merupakan perbedaan kondisi operasi yang terjadi pada

suatu jalan atau jalur sewaktu jalan tersebut melavani berbagai macam volume lalu

lintas. Untuk mengukur kualitas perjalanan digunakan tingkat pelayanan, agar jalan

raya memberikan pelayanan yang dapat dianggap cukup oleh pengemudi. maka

volume pelayanan arusnya harus lebih kecil daripada kapasitas jalan ifu sendiri.

Menurut HCM 1985, tingkat pelayanan pada persimpangan jalan dengan

lampu lalu lintas ("traffic light"') didefinisikan berhubungan dengan penundaan

("delay''). Penundaan ini merupakan ukuran dari kegelisahan pengemudi. tingkat

frustasi pengemudi. kebutuhan bahan bakar kendaraan dan vvaktu perjalanan vang

hiking. Kriteria tingkat pelayanan ditetapkan dalam bentuk rata-rata vvaktu berhenti

("average stopped delay") tiap kendaraan dalam periode analisis selama 15 menit.

Menurut HCM 1985. hubungan antara tingkat pelayanan dan waktu tertunda

dapat digolongkan dalam beberapa tingkat pelavanan, seperti berikut ini.



1. 'fingkat Pelayanan A

Menggambarkan pengoperasian penundaan sangat rendah kurang dan 5.0 detik

tiap kendaraan. Hal ini terjadi jika gerak maju kendaraan sangat

menguntungkan dan kebanyakan kendaraan vang datang pada fase liijau serta

tidak berhenti sama sekali. Panjang putaran yang terjadi juga dapat mengurangi
waktu penundaan.

2. Tingkat Pelayanan B

Menggambarkan pengoperasian penundaan sangat rendah dalam interval 5.1-

15 detik tiap kendaraan. Hal ini terjadi dengan adanva gerak maju kendaraan

vang baik atau waktu putar yang pendek dan kendaraan yang berhenti lebih

banyak dari tingkat pelayanan Ayang menyebabkan tingkat penundaan rata-

rata lebih tinggi.

3. Tingkat Pelayanan C

Menggambarkan pengoperasian penundaan yang lebih tinggi dalam interval

15,1-25 detik tiap kendaraan. Hal ini disebabkan oleh gerak maju kendaraan

vang sedang saja dan panjang putaran yang lama.

4. fingkat Pelayanan D

Menggambarkan pengoperasian dengan penundaan kisaran waktu 25,1- 40

detik tiap kendaraan. Pengaruh kemacetan sudah terlihat jelas. Penundaan yang

lebih lama, mungkin disebabkan oleh kombinasi dari gerak maju yang tidak

menguntungkan. waktu putaran yang lama atau perbandingan V/'C yang tinggi.

Banyak kendaraan yang berhenti dan sebagian kendaraan yang tidak berhenti

jumlahnya menumn serta kegagalan individu mulai terlihat.
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5. Tingkat Pelayanan E

Menggambarkan pengoperasian dengan penundaan kisaran vvaktu 40,1- 60

detik tiap kendaraan dan dianggap sebagai batas penundaan yang dapat

diterima. N'ilai tersebut menunjukkan gerak maju tiap kendaraan vang tidak

baik, waktu putaran yang panjang dan perbandingan V C vang tinggi serta

kemacetan individual terjadi.

6. "Fingkat Pelayanan F

Menggambarkan tingkat pengoperasian dengan penundaan lebih dari 60 detik

tiap kendaraan. Ini dianggap sebagai penundaan yang tidak dapat diterima oleh

pengemudi. Kondisi tersebut sering terjadi bersamaan dengan keadaan terlaiu

jenuh, yaitu pada saat angka ams kedatangan melebihi kapasitas persimpangan

jalan. Hal ini terjadi pada perbandingan V C yang lebih dari 1 dengan beberapa

kemacetan individual. Gerak maju kendaraan yang tersendat dan waktu putaran

yang panjang adalah penyebab utama dari tingkat penundaan vang demikian.

Tabel 2.1 Kriteria Tingkat Pelayanan Persimpangan dengan "Traffic Light"

Tingkat Pelayanan
A "

: D

rz..z....'~'~^~
; F

Sumber: HCM 1985

Penundaan Per Kendaraan (det)

S 1 - | S ,1

^ i -2Mi

2s 1 -4oo

•io 1 - T'l 11'

r,( ) (>

2.3 Gerakan Belok Pada Persimpangan

Menurut Oglesby dan Flicks (1988),gerakan membelok sangat mempengaruhi

besamya kapasitas, yaitu:



a) Pengaruh pada kapasitas untuk setiap kendaraan vang berbelok akan berkurana

bila jumlah kendaraan yang berbelok meningkat.

b) Pada jalan dua arah. pengaruh kendaraan yang belok ke kanan berhubunsan

dengan jumlah kendaraan dan' arah berlawanan.

c) Pengaruh gerakan membelok terhadap kapasitas tergantung pada konllik dengan

ams pejalan kaki.

d) Kendaraan-kendaraan vang berbelok inenyebabkan pengurangan kapasitas yang

relatif lebih besar pada jalan yang sempit dibandingkan dengan jalan yang

lebar.

e) Jalan memotong (persimpangan) vang lebih lebar dapat meningkatkan kapasitas

karena belokan ke kanan dapat dilakukan lebih mudah. menyediakan mang

.vang lebih luas dan meningkatkan kecepatan gerakan. Pengaruh lebar jalan vang

memotong pada belokan kiri sangat bervariasi. tergantung pada faktor-faktor

seperti jari-jari tikungan dan gerakan pejalan kaki.

f) Perlengkapan lajur teipisah untuk belok kanan. yang mungkin dilengkapi

dengan fase lampu lalu lintas tersendiri, akan memberikan pengaruh vang besar

pada kapasitas sehingga memerlukan analisis kliusus.

HCM 1985. merabedakan gerakan belok pada persimpangan berisyarat lampu

lalu lintas menjadi dua yaitu dujinkan ("peimitted") dan dilindungi ("protected").

Gerakan belok "permitted'" adalah gerakan vang akan menemui konflik dengan

penyeberang jalan atau kendaraan yang berlawanan arah, sedangkan gerakan belok

•protected" adalah gerakan belok tanpa menemui konllik seperti tersebut diatas.
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2.4 Arus dan Komposisi Lalu Lintas

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. ams lalu lintas didelinisikan

sebagai jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu titik jalan per satuan waktu

yang dinyatakan dalam kendjam. smp/jam. atau LIIRT (Lalu lintas Harian Rata-

rata Iahunan). Nilai arus lalu lintas (Q) mencenninkan komposisi lalu lintas dengan

menyatakan arus dalam satuan mobil penumpang (snip). Semua nilai arus lalu lintas

(per arah dan total) diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp) dengan

menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara empiris

untuk tiap tipe kendaraan sebagai berikut:

1) Kendaraan ringan (IA), yaitu kendaraan bemiotor dua as beroda 4 dengan

jarak as 2.0 - 3.0 m(termasuk mobil penumpang. oplet. mikrobis. pik-up. dan

truk kecil).

2) Kendaraan berat (ITV). yaitu kendaraan bemiotor dengan jarak as lebih dari

3,5 m, biasanya beroda lebih dari 4 (termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as. dan truk

kombinasi).

3) Sepeda motor (MC). yaitu kendaraan bemiotor beroda dua atau tiga.

2.5 Derajat Kejenuhan

Menurut MKJI 1997. Derajat Kejenuhan (DS) didelinisikan sebagai rasio

ams lalu lintas terhadap kapasitas pada bagian jalan tertentu. Derajat Kejenuhan

digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan

segmen jalan. Nilai DS menunjukkan pemrasalahan kapasitas pada segmen jalan.

Nilai DS 0.75 menyatakan bahwa segmen jalan masih dapat menampung arus

lalu lintas. Apabila nilai DS 0.75 maka pada segmen jalan tersebut mulai terlihat



adanva kemacetan. Hal ini disebabkan meninakatnya arus lalu lintas vang begitu

besar ditampung dalam kapasitas jalan yang tetap.

2.6 Lampu Lalu Lintas

2.6.1 Fungsi Lampu Lalu Lintas

Pada umumnya setiap persimpangan dengan arus lalu lintas vang padat

dilengkapi dengan lampu isyarat lalu lintas. Menurut Ogjesby dan Hicks (1988),

deiinisi lampu lalu lintas adalah semua pcralatan pengatur lalu lintas yang

menggunakan tenaga listrik kecuali Hasher (lampu kedip). rambu dan marka jalan.

Setiap pemasangan lampu lalu lintas bertujuan untuk memenuhi satu atau lebih

fungsi-fungsi sebagai berikut:

a) Mendapatkan gerakan lalu lintas teratur.

b) Meningkatkan kapasitas lalu lintas pada persimpangan jalan.

c) Mengurangi frekuensi kecelakaan.

d) Memutuskan arus lalu lintas tinggi agar memungkinkan adanya penveberangan

kendaraan lain atau pejalan kaki.

e) Sebagai pengendali pertemuan jalan pada jalan masuk menuju jalan bebas

hambatan,

2.6.2 Pengoperasian Lampu Lalu Lintas

Menurut HCM 1985 terdapat 3 macam pengoperasian lampu lalu lintas yaitu:

1. "Pretimed Operation", yaitu pengoperasian lampu lalu lintas dalam putaran

konstan dimana tiap siklus sama dan panjang siklus serta fase tetap.

2. "Semi Actuated Operation", pada operasi isyarat lampu lalu lintas ini. jalan

utama ("mayor street") selalu berisyarat hijau sampai alat deteksi pada jalan



samping ("side street") menentukan bahwa terdapat kendaraan yang datana

pada satu atau kedua sisijalan samping tersebut.

3. "Full Actuated Operation". pada operasi isyarat lampu lalu lintas ini scmua fase

lampu lalu lintas dikontrol dengan alat detektor. sehingga panjang siklus untuk

tiap fasenya berubah-ubah tergantung dari pemiintaan vang dirasakan oleh

detektor.

Di Indonesia untuk pengoperasian isyarat lampu lalu lintas dipakai sistem

"Pretimed Operation". Untuk umtan nyala lampu isyarat lalu lintas yang dipakai

adalah merah. hijau dan kuning. Menurut Oglesby dan Hicks (1988). bahwa sinval

lampu lalu lintas terdiri atas tiga macam. yaitu hijau untuk beijalan. kuning berarti

memperbolehkan kendaraan memasuki pertemuan apabila tidak terdapat kendaraan

lainnya sebelum lampu merah muncul dan merah untuk berhenti.

2.7 Pertumbuhan Lalu Lintas

Pertumbuhan lalu lintas diliitung berdasarkan data lalu lintas harian rata-rata

(LHR) dari tahun-tahun yang lalu. Angka pertumbuhan ini sebetulnya tidaklah sama

untuk setiap tahunnya. Pada tahun pertama mungkin lebih besar dari tahun

sebelumnya atau sebaliknya. fetapi karena perencanaan dimaksudkan untuk suatu

kumn waktu yang akan datang (10 tahun). jelasnya untuk setiap perencanaan hams

dapat memperkirakan berbagai situasi vang akan datang di kemudian hari.

Pertumbuhan lalu lintas biasanya dinyatakan dalam % pertahun. Pertumbuhan ini

dapat disebabkan oleh hal-hal berikut ini.

a. Peitumbuhan lalu lintas normal ("Normal Traffic Growth"), yaitu naiknya

jumlah kendaraan yang berada di jalan atau naiknya perjalanan.
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b. Lalu lintas bangkitan ("Generated Traffic") vang terdiri dari "Diverted Traffic",

yaitu lalu lintas yang merubah mte perjalanan karena alasan tertentu. dan

"Converted Traffic", yaitu lalu lintas yang terjadi karena ada angkutan yang

sebelumnya tidak melewati jalan raya. sekarang melewati jalan raya.

c. "Development traffic" atau "induce traffic", vaitu lalu lintas vang ditimbulkan

oleh adanva pembangunan atau perbaikan jalan.

Secara singkat dapat dikatakan pertumbuhan lalu lintas pada suatu daerah

dapat dipengaruhi oleh hal-hal berikut:

1. Pertambahan Penduduk

Pertambahan penduduk di suatu daerah akan menyebabkan bertambahnya

kebutuhan akan sarana transportasi.

2. Kondisi Sosial Ekonomi

Semakin baik kondisi sosial ekonomi masyarakat maka akan meningkat pula

jumlah pemilikan kendaraan sehubungan dengan kebutuhan akan sarana

transportasi.

3. Tata Guna Lahan

Tata guna lahan seperti daerah pertanian. industri. perdagangan, pariwisata dan

Iain-lain juga mempengaruhi pertumbuhan lalu lintas.

2.8 Kondisi fingkungan

2.8.1 Ukuran Kota

Ukuran kota didelinisikan sebagai jumlah penduduk di dalam kota (juta)Tima

kelas ukuran kota dapat dilihat pada tabel 2.3.
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label 2.3 Kelas Ukuran Kola

I Ukuran kota (jutapend.) Kelas ukuran kota
0.10 , Sangat keciI

: o.lo - O.50 Kccii

i) so - 1 i ii i ' Sedang
: 1 ou - 3 oi i Besar

^ on Sangat besar
Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997

Ukuran kota di Indonesia serta keaneka ragaman dan tingkat perkembangan

daerah perkotaan menunjukkan bahwa perilaku penaemudi dan populasi kendaraan

(umur. komposisi kendaraan. tcnaga dan kondisi kendaraan) adalah beraneka

ragam. Kota yang lebih kecil menunjukkan perilaku pengemudi vang kurang aesit

dan kendaraan yang kurang modem, sehingga inenyebabkan kapasitas dan

kccepatan lebih rendah pada arus tertentu jika dibandingkan dengan kota vang lebih

besar (MKJI. 1997).

2.8.2 Lingkungan Jalan

Lingkungan jalan dapat dibedakan menjadi:

1) Komersial ("Gomersial" COM), vaitu tata guna lahan koinersial. seperti toko.

restoran dan kantor. dengan jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan

kendaraan.

2) Permukiman ("Residential" RES), adalah tata guna lahan tempat tinggal dengan

jalan masuk langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

3) Akses terbatas ("Restricccted Acces" RA). adalah tata guna lahan dengan jalan

masuk langsung dibatasi atau tidak ada sama sekali. Sebagai contoh karena

adanya hambatan lisik. penghaiang. jalan samping dan sebagainya.



2,8.3 f lambatan Samping

Menurut MKJI 1997. hambatan samping ("side friction") didelinisikan

sebagai dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas samping seamen jalan

seperti pejalan kaki. kendaraan parkir dan berhenti. kendaraan lambat (becak.

andong, till), kendaraan masuk dan keluar dari lahan disampina jalan.

2.9 Analisis Statistik Dengan Metode Regresi dan Bunga Berganda

2.9.1 Pengertian Statistik

Menurut Iqbal Hasan (1999). statistik adalah ilmu vang mempelajari tentang

seluk-beluk. .vaitu tentang pengumpulan, pengolahan, penaanalisisan. penalsiran.

tlan penarikan kesimpulan dari data-data vang berbentuk angka-angka.

2.9.2 Metode Regresi

Menurut Iqbal Hasan (1999). regresi merupakan suatu alat ukur yang juga

digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi antar variabel. Regresi

dibedakan atas 2 macam. vaitu :

1. Regresi Linear adalah regresi yang variabel bebasnya ( variabel x ) berpangkat

paling tinggi satu. Untuk regresi linear sederhana. yaitu regresi linear vang

hanya melihatkan dua variabel ( variabel x dan y ).

2. Regresi Non Linear adalah regresi yang variabel-variabelnya ada vang

beipangkat. Bentuk grafik regresi nonlinear adalah berupa lengkungan.

Menurut Suwardjoko Waipani (1984), perkiraan jumlah penduduk dengan

pendekatan statistik yang banyak digunakan adalah dengan cara regresi linear.

karena garis regresi memberikan penyimpangan minimum atas data penduduk

masa lampau (dengan menganagap bahwa karakteristik perkembangan penduduk
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masa lampau berlaku unluk masa depan). Sedangkan secara icoritis regresi

berganda akan memberikan hasil yang jauh lebih teliti dibandingkan dengan regresi

linear, karena laktor penentu perkembanaan vang turut diperhilungkan lebili

oanvan..

Metoue nil menganggap bahwa perkembanaan jumlah penduduk akan

berganda dengan sendinnya. selu'ngga tambalian jumlah penduduk akan membawa

konsekuensi bertambahnya tambalian jumlah penduduk (Suwardjoko YV'arpani.

1 Of I \
\ s o -r ;.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Langkah Penetapan fingkat Pelayanan

Dalam menetapkan tingkat pelayanan pada persimpangan dengan lampu lalu

lintas. MKJf 1997 menauraikan dalam 5 langkah sesuai dengan aambar 3.1 sebagai

berikut:

PERUBAHAN

Uhih penentuan fase sinval
Lebar pendekat,

Alurun membelok d.->b

LANGKAH A: DATA MASUKAN

A-l : Gcometrik, pengaturan lalu lintas dan
Kondisi lingkungan

A-2 : Kondisi arus lalu lintas

LANGKAH B: PENGGUNAAN SIGNAL

B-l : Penentuan fase sinval

B-2 : Waktu antar hijau dan vvaktu hilang

I.ANGKAHC: PENENTUAN WAKTU StNYAL

C-1 : Tipe pendekat
C-2 : Lebar pendekat efektit*
C-3 : Arus jenuh dasar
C-J : Faktor-faktor penyesuaian
C-5 : Rasio arus / arus jenuh
C-6 : Waktu siklus dan vvaktu hijau-

LANGKAH D: KAPASITAS

D-l : Kapasitas
D-2 : Keperluan untuk perubahan

+
LANGKAH E: KINERJA LALU LINTAS

E-l Persiapan
E-2 Panjangantrian
I--J Kendaraan terhenti

R-4 Tundaan

iambar 3.1 Bagan alir analisa simpang bersmval
Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997



3.1.1 Langkah A : Data Masukan

1. Langkah A-1: (ieometiik, Pengaturan Lalu Lintas dan Kondisi Lingkungan

(formulir SK'f-I).

a. Data umum

b. I Turan kota

c. fase dan waktu sinval

1) Nlemasukkan data waktu hijau (g).

2) Memasukkan data waktu antar hijau (IG).

3) Memasukkan data waktu siklus dan waktu hiking total (LIT 1" 1(f)

untuk kasus yang ditinjau (jika ada).

d. Belok kiri langsung

e. Kondisi lapangan

1) Kode pendekat (kolom 1)

2) Lipe lingkungan jalan (kolom 2)

3) Tingkat hambatan samping(kolom 3)

4) Median (kolom 4)

5) Kelandaian (kolom 5)

6) Belok kiri langsung (kolom 6)

7) Jarak ke kendaraan parkir (kolom 7)

8) Lebar pendekat (kolom 8-11)

2. Langkah A-2 : Kondisi Ams Lalu lintas (formulir SIG-L1)

a. Memasukkan data ams lalu lintas unmk kendaraan bennotor (kend jam)

pada kolom 3.6,9 dan arus kendaraan tak bemiotor pada kolom 17.
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b. Mcnghitung ams lalu linlas dalam smp jam bagi masing-masing jenis

kendaraan untuk kondisi terlawan dengan menggunakan emp berikut.

label 3,1 Nilai emp untuk tiap kategori jenis kendaraan.

lipe emp
Kendaraan Pendekat Tcrlindung Pendekat Terlawan

1A" I.if ~~"~~r' "' "j,,
; .IIV_ ' ' iJ ""'" 1.3"

MC •' 7).2 ; u4
Sumber ; Simpang Bersinyal MKJI 1997. ha! 41

Kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom (4-5).(7-8).(10-11)

c. Menahitung arus lalu linlas total QMV dalam kend jam dan smp jam pada

masing-masing pendekat untuk kondisi-kondisi ams berangkat terlinduna

atau terlawan, kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom (12-14).

Qmv Qi.v- (Qia X empIL) <(QM(-X emp.M, ) (3.1)

Keterangan : ()MV Ams kendaraan bemiotor total

Qiv.Qm dan QM( Ams lalu lintas tiap tipe kendaraan

d. Mcnghitung masing-masing pendekat rasio kendaraan belok kiri I\T dan

rasio belok kanan PRT dan hasilnya dimasukkan ke kolom 15 dan 16.

Pit LT (smp'jam) Total (smp jam) (3.2)

PRT RI(smpjam) Total (smpjam). (3.3)

Keterangan : p, T Rasio belok kiri

Pet Kasio belok kanan

LI ,\nis kendaraan belok kiri

RI .Arus kendaraan belok kanan

i otal Arus kendaraan total

•&
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c. Mcnghitung rasio kendaraan tak bennotor (IVm) dengan membaai arus

kendaraan tak bemiotor (QlVi) kend jam pada kolom 17 dengan arus

kendaraan bennotor (CAsv) kend jam pada kolom 12 dan hasilma

dimasukkan pada kolom 18.

IVm G, \i (kend jam) (An (kend jam) (3.4)

Keterangan : PrM Rasio kendaraan tidak bemiotor

Qi \i Arus kendaraan tidak bennotor

(An Arus kendaraan bennotor

3.1.2 Langkah B : Penggunaan Sinval

1. Langkah B-1 : Penentuan fase sinval (Lonnulir SIG-IV)

2. Langkah 13-2 : W'aktu antar hijau dan waktu hiking (digunakan untuk

perancangan).

a. Menenlukan waktu merah semua vang diperlukan untuk pengosongan

pada setiap akhir fase dan hasil waktu antar hijau (IG) per fase.

MLRAHSLMDA, ('--jf-) y- _ (3J)
i .... j .

Keterangan :

f i-y-l-.v, jarak dari garis henti ke titik konllik masing-masing untuk

kendaraan yang berangkat dan vang datang (m).

It.\ Panjang kendaraan (m).

\ i -v. \ av Kccepatan masing-masing untuk kendaraan yang

berangkat dan vang datana (m).



Nilai-nilai vang dipilih untuk V,v.V..v dan Ir, tergantung dari komposisi

lalu lintas dan kondisi kccepatan pada lokasi. Nilai-nilai sementara berikuf dapat

dipilih dengan kctiadaan aturan di Indonesia akan hal ini,

1) Kccepatan kendaraan vang datang (\' v,) : 10 m del (kend.bermoton

2) Kccepatan kendaraan yang berangkat (f <) :

10 mdet (kend.bennotor)

3 m del (kend.tak bennotor)

1.2 m del (pejalan kaki)

3) Panjang kendaraan vang berangkat (I,,v) :

5m (LA' atau IIV)

2m (MC atau LAI)

b. Menentukan vvaktu hilang (LIT) sebagai jumlah dari vvaktu antar hijau

persiklus dan hasilnya dimasukkan kedalam kolom 4 pada iormulir SIG-

IV.

LTI ItMLRAIISLML'A - KCNING), ^Ig, (3.6)

3.1.3 Langkah C : Penentuan Waktu Sinval

!, Langkah C/-1 : Lipe pendekat (formulir SIG-IY).

a. Memasukkan identifikasi dari setiap pendekat pada kolom I

b. Memasukkan nomor dan fase masing-masing pendekat gerakannv a

mempunyai nyala hijau pada kolom 2.

c. Menentukan tipe dari setiap pendekat terlindung (P) atau terlawan (O)

dengan bantuan gambar (M.I lampiran 1 .dan hasilnya dimasukkan pada

kolom 3.



d. Membuat sketsa vang menunjukkan arus-arus dengan arahnva dalam

smpjam (dari Lonnulir SIG-II kolom 13-14) pada kotak suduf kiri atas

iormulir SIG-IV (dipilih hasil vang sesuai untuk kondisi terlindung ('lipe P)

alau terlawan (Lipe ()) sebagaimana lercatat pada kolom 3).

c. Memasukkan rasio kendaraan berbelok (IYn>r. dan P,.,-) untuk setiap

pendekat (dari lonnulir SIG-II kolom 15 dan 16) pada kolom 4-6.

I. Memasukkan dari sketsa arus kendaraan belok kanan dalam snip jam..

dalam arahnva sendiri (Qrt) pada kolom 7 untuk masing-masing pendekat

(dari Lonnulir SIG-II kolom 14).

Memasukkan ams kendaraan belok kanan untuk tipe pendekat (). dalam

arah vang berlawanan pada kolom 8 (dari formulir SIG-II kolom 14).

2. Langkah C-2 : Lebar Pendekat Lfektif

a. Menentukan lebar efektif (A',.) dari setiap pendekat berdasarkan infomia.si

tentang lebar pendekat (WA). lebar masuk (WENTPV) dan lebar keluar

(A".:,rr) dan formulir SIG-I (sketsa dan kolom 8-11) dan rasio lalu lintas

berbelok dari lonnulir SIG-IV kolom 4-6. kemudian hasilnya dimasukkan

pada kolom 9 Iormulir SIG-IV.

b. Jika WLT(.m 2 m maka :

1) Ams lalu lintas belok kiri langsung ((„>,-,•,,„) dikeluarkan dan

perhitungan (Q QST - QET) dan masukkan hasilnya pada kolom 18.

2) Lebar keluar diperiksa (hanya untuk pendekat tipe P)

Bila WEXTT We x (1 - P..T). sebaiknya We diberi nilai baru sama

dengan \\'[XU- dan analisa sdanjutnva unluk nendekat ini dilakukan



hanya untuk baaian lalu lintas lums saja (Q (At), masukkan

hasilnya pada kolom 18.

c Jika A'itop 2m maka :

1) Menvertakan arus lalu lintas belok kiri langsung Qyroi,-. pada

perhitungan selanjutnva.

2) Lebar keluar dipeiiksa (hanya untuk pendckal tipe P)

3. Langkah (7-3 : Ams Jenuh Dasar

Menentukan arus jenuh dasar (So) untuk pendekat tipe P (arus terlindung) :

So 600 x We (3.7)

Keterangan : So Ams jenuh dasar (smp jam hijau)

Atau dapat juga dengan aambar ("-3:1 lampiran 1, kemudian hasilnya

dimasukkan pada kolom 10.

4. Langkah C - 4 : Faktor Penyesuaian.

a. Menentukan faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar untuk kedua

lipe pendekat P dan (). sebagai berikut:

1) Faktor penvesuaian ukuran kota L, s. ditentukan dari label 3.2 .

kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom 11.

Label 3.2 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota Pada Simpang Bersinval

Penduduk Kota (Jula Jiwa) Faktor Penvesuaian 1 kuran Kota

Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997. hal 53

2) Faktor penvesuaian hambatan samping FSi:. ditentukan dari label 3.3

kemudian hasilnya dimasukkan ke kolom 12.
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3) Faktor penyesuaian kelandaian F.„ ditentukan dan aambar (7-4:1

lampiran 1 dan hasilnya dimasukkan ke kolom 13 pada Lonnulir

SIG-IV.

4) Faktor penyesuaian parkir 1>. ditentukan dan aambar ('-4:2

lampiran 1 dan hasilnya dimasukkan ke kolom 14.

'Label 3.3 Faktor Penvesuaian Hambalan Samping

Lingkungan Hambalan Tipe Kasio kendaraan Tak Bermotor
; Jalan . Samping Fase 0.00 : 0.05 , 0,10 ; 0.15 : 0.20 * .-0,2s

kornersial Tinggi Terlawan : 0.93 o,8X ; 0.8-1 : 0A9 '• 0.71 "• 0A0
(COM) Terlindtmg • 0.93 • 0.91 0.88 ' 0.8" .' 0.85 ; 0.81

Sedang Terlawan 0.9.1 : 0.8° ' 0.85 : 0.80 : 0.~5 : 0.~1
Terliiidung ()>>..) . 0.u2 0.89 ' 0.88 0.8o 0.82

Rendah Terlawan 0.°5 0.°0 : 0.8o : 0.8] : O.~o : 0.~2
. Terlindung ().°5 i 0.93 ; ().l'-)0 : 0.89 : 0,8" 0.83

Pemukirnan Tinggi Terlawan : OAo • 0,91 0.8o 0.81 ; !).~8 • 0,"2
(KFS) Terlindurig ; 0,9o ; 0,94 : 0,92 ; 0,8°) ", O.So •• 0.8-1

Sedang Terlawan 0.9" : 0.92 : 0.8" ; 0,82 0,"9 : 0,""3
: ; Terlindurig 0,°- \ 0.95 : 0,93 : 0,90 ! 0.8" ; 0.85

Rendah Terlawan : 0.98 ; 0,93 : 0,88 0.83 : 0.80 ' ()."-!
_____ ____ Terlindung ; 0,98 0.9o • 0.44 : 0.91 : 0.88 : 0.8o
Akses Tmggi'Sedang Terlawan ; 1.00 • 0.°5 ; 0.90 0.85 • 0.80 ; 0,"5

L..'f!f'l^(fALTJ^jykih ; Jerlindung . 1.00 : 0.98 . 0.95 0.93 0.90 : 0.85
Sumber : Simpang Bersinyal MKJI 1997. hal 53

b. .Menentukan faktor penvesuaian untuk nilai arusjenuh dasar hama untuk

pendekat tipe P. sebagai berikut:

1) Faktor penyesuaian belok kanan FRT. ditentukan dari gambar (7-4:3

lampiran 1 dan hasilnya dimasukkan pada kolom 15.

2) Faktor penvesuaian belok kiri F..T. ditentukan dan gambar ('-4:4

lampiran 1 dan hasilnya dimasukkan pada kolom 16.

c. .Menghitung nilai arus jenuh S vang disesuaikan dengan mmus:

S S0 x F, s x FSF x PVi x I-'px FRTx F,.T (3.8)



Keterangan :

S Arusjenuh yang disesuaikan (smpjam hijau)

S0 Arus jenuh dasar (snip jam hijau)

los Faktor penyesuaian ukuran kota

1 q faktor penvesuaian hambalan samping

F.-j Faktor penyesuaian kclandaian

IV Faktor penvesuaian parkir

Lrt Faktor penvesuaian belok kanan

Fit faktor penvesuaian belok kin

Kemudian hasilnya dimasukkan pada kolom 17,

I angkah C - 5 : Rasio Arus Rasio Ams Jenuh

a. Memasukkan arus lalu lintas vang sesuai untuk masing-masing pendckal

((.)) dan Iormulir SIG - II kolom 13 (terlindung) atau kolom 14 (terlawan)

kedalam kolom 18 pada Lonnulir SIG - IV.

b. .Menghitung rasio arus (FR) untuk masing-masina. pendekat dan hasilnya

dimasukkan pada kolom 19.

VR Q S, (3.9)

Keterangan :

IR rasio arus

Q ams lalu lintas

S arus jenuh
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e. Mcnghitung rasio arus simpang (IFR) dan hasilnva dimasukkan pada

baaian terbavvah kolom 19.

IFR A (I-'R ,„,) (310)

Keterangan :

IFR rasio arus simpang

L'Rcni rasio arus simpang iertingai

d. Mcnghitung rasio fase (PR) untuk masing-masing fase sebagai rasio antara

FRcn( dan IFR dan hasilnya dimasukkan pada kolom 20.

I'K FR,,, IFR (3.II)

Keterangan :

PR rash

FRcrit rasio arus simpang tertinggi

IFR rasio arus simpang

6. Langkah C-6 : W'aktu Siklus dan Waktu Hijau

a. Memasukkan vvaktu sikltis ( c ) pada kolom 11 baaian terbavvah.

b. Memasukkan vvaktu hijau ( g ) pada kolom 21.

3.1.4 Langkah I) : Kapasitas

1. Langkah D-l : Kapasitas (Lonnulir SIG-IY).

a. .Menahitung kapasitas ( (' ; dan masing-masing pendckal dan hasilnva

dimasukkan pada kolom 22.

c S ^gc , (3.12)
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Keterangan :

C kapasitas

S ams jenuh

a vvaktu hijau

c vvaktu siklus

Dimana nilai-nilai untuk S didapa! dari kolom 17. g dan kolom 21 dan c

dari kolom 13 bagian terbavvah.

b. Mcnghilung derajal kejenuhan (DS) untuk masing-masina pendekat dan

hasilnya dimasukkan pada kolom 23.

DS Q G (3J3)

Keterangan :

DS derajal kejenuhan

Q ams lalu lintas

C" kapasitas

Dimana nilai-nilai untuk Q dan (.' didapat dari kolom 18 dan 22.

2. Langkah D-2 : Keperluan Untuk Perubahan

a) Penambahan lebar pendekat.

b) Perubahan fase sinval.

c) Pelarangan gerakan belok kanan.

3.1.5 Langkah E : Perilaku Lalu Lintas

1. Langkah F-l : Persiapan (formulir SIG-\').

a. .Vlengisikan informasi vang diperlukan ke dalam formulir SIG-Y.



b. Memasukkan kode pendekat ke kolom 1.

c. Memasukkan arus lalu lintas (Q. smpjam) untuk masing-masing pendekat

pada kolom 2 (dari formulir SIG-IV kolom 18).

d. Memasukkan kapasitas (('. smp jam) unluk masing-masing pendekat pada

kolom 3 (dari formulir SIG-IY kolom 22).

e. .Memasukkan derajat kejenuhan (DS) untuk masing-masina pendekat pada

kolom 4 (dari lonnulir SIG-IV kolom 23).

f. Menghitung rasio hijau (GR gc) untuk masing-masing pendekat dan

hasilnva dimasukkan patla kolom 5.

g. Memasukkan ams total dari seiuruh gerakan I.TOR dalam smp jam vang

diperoleh sebagai jumlah dari seiuruh gerakan I.TOR pada formulir SKi

ll, kolom 13 (terlindung). dan masukkan hasilnya pada kolom 2 pada baris

untuk gerakan LTOR.

h. Masukkan dalam koiak clibawah kolom 2. perbedaan antara arus masuk

dan keluar (Qadj) pendekat yang lebar keluamya telah menentukan lebar

efektif pendekat.

Langkah F-2 : Panjang Antrian

a. Menggunakan hasil perhitunaan derajat kejenuhan (DS) untuk menghitung

jumlah antrian smp (XQi) yang tersisa dan fase hijau sebelumnya.

• Untuk DS 0,5 maka :

NO, 0.25 *C* (DS I) (7A 1): •8-*(/A--°^ ,.....(3.14)
\ c
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• Untuk DS 0.5 maka:

NQ, 0 (3.15)

Keterangan :

NQi jumlah smp vang tersisa dan fase hijau sebelumnya.

DS derajat kejenuhan

GR rasio hijau

(' kapasitas (snip jam) arus jenuh dikalikan rasio hijau (S x GR)

Atau dapat juga menggunakan gambar F-2:l, lampiran 2 kemudian

hasilnva dimasukkan ke dalam kolom 6 lonnulir SIG-Y.

b. Menghitung jumlah antrian smp yang datang selama fase merah (NQ/) dan

hasilnva dimasukkan pada kolom 7.

* ^ -OR , O
NQ. --•- c * -- * - - (3.16)

1 OR*DS 3600

Keterangan :

NQ: jumlah smp yang datang selama tase merah

c vvaktu siklus (del)

GR rasio hijau

DS derajat kejenuhan

Qmasuk arus lalu linlas patla tempat masuk diluar LTor (snip jam)

c. Menghitungjumlah kendaraan antri dan hasilnya dimasukkan pada kolom 8

NQ - NQ, • NQ2 , (3.17)

d. Menggunakan gambar F-2:2 lampiran 1,untuk menvesuaikan NQ dalam

hal peluang yang diinginkan untuk lerjadinya pembebanan lebih P0[(°o)
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dan hasilnya NQMAx dimasukkan pada kolom 9. Untuk perancangan dan

perencanaan disarankan P0_ 5 - 10 °b dapat diterima.

e. Menghitung panjang antrian QL dengan mengalikan NQmax dengan luas

rata-rata yang dipergunakan per smp (20 nT) kemudian dibagi dengan lebar

masuknya dan hasilnya dimasukkan pada kolom 10.

QL = (NQmax x 20) WMASUK (3.18)

Keterangan :

QL Panjang Antrian (m)

WMAS[rK ::- Lebar masuk(m)

3. Langkah E-3 : Kendaraan Terhenti

a) Menghitung laju henti (NS) untuk masing-masing pendekat yang

didelinisikan sebagai jumlah rata-raia berhenti per smp (tennasuk berhenti

berulang dalam antrian) dengan mmus :

NS = 0.9x| NQ/(Qxc)]x3600 (3.19)

Keterangan :

NS : angka henti

NQ jumlah total kendaraan antri (dari kolom 8)

c waktu siklus (del)

Q arus lalu lintas (smp jam)

Data masukkan hasilnya pada kolom 11.

b) Menghitung jumlah kendaraan terhenti (Nf.) untuk masing-masing

pendekat dan hasilnva dimasukkan pada kolom 12.

Nsv -QxNS (3.20)
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Keterangan :

N'sv jumlah kendaraan terhenti (snip jam)

NS angka henli

Q arus lalu lintas

c) Mcnghilung jumlah rata-rata kendaraan terhenti untuk seiuruh simpang

dengan cara membagi jumlah kendaraan terhenti pada seiuruh pendckal

ilenaan arus simpang total Q dalam kend jam dan hasilnva dimasukkan

pada kolom 12 bagian bavvah.

NS-mT A, Nsv Qtot (3.21)

4. Langkah F-4 : Tundaan

a) .Menghitung tundaan lalu lintas rata-rata (DI) untuk setiap pendekat akibat

pengaruh timbal balik dengan gerakan-gerakan lainnya pada simpang

berdasarkan Akcelik 1988 dan masukkan hasilnya pada kolom 13.

DT (ex A) r [(NQ.x3600) C\ (3.22)

Keterangan :

DT tundaan lalu lintas rata-rata (del smp)

c vvaktu siklus vang disesuaikan (det)

A - [ 0.5 x( 1-GR )- J ( 1-GRxDS )

GR rasio hijau (g c)

1)S derajat kejenuhan

NQ, jumlah smp vang tersisa dari fase hijau sebelumnya

C kapasitas (smp jam)



b) Menentukan tundaan aeometri rata-rata (DG) untuk masing-masina

pendekat akibat pengaruh perlambatan dan percepatan kctika menunggu

giliran pada suatu simpang atau kctika dihentikan oleh lampu merah.

DG ( l-PSv ).\PTx6 ; ( IV x 4 ) (3.23)

Keterangan :

DG tundaan geometii rata-rata (del smp)

IV rasio kendaraan terhenti pada pendekat Min (Ns.1)

PT rasio kendaraan berbelok pada pendekat (dari Lonnulir SIG-IV)

Masukkan hasilnya pada kolom 14.

e) .Menghitung tundaan geometiik gerakan lalu lintas dengan belok kiri

langsung (LT( >R) sebagai berikut:

1) Memasukkan arus total dari gerakan I.TOR dalam kolom 2 (dari

Iormulir SIG-II. gerakan terlindung) pada bans khustis untuk keperluan

ini.

2) Memasukkan tundaan geometiik rata-rata 6 detik pada kolom 14

d) Menghitung tundaan rata-rata (D) sebagai jumlah dari kolom 13 dan 14

dan masukkan hasilnva pada kolom 15.

e) Menghitung tundaan total dalam detik dengan mengalikan tundaan rata-rata

(kolom 15) dengan ams lalu lintas (kolom 2) dibagi dengan 3600 dan

masukkan hasilnva pada kolom 16.

i) Menghitung tundaan rata-rata untuk seiuruh simpang D, dengan membagi

jumlah nilai tundaan pada kolom 16 dengan jumlah ams total (QTOT) vang

tiicatat pada bagian bavvah kolom 2.
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D, ^I(QxD) VQtot • (3.24)

Keterangan :

D, tundaan rata-rata untuk .seiuruh simpang

Q arus lalu lintas

D tundaan

Masukkan nilai tersebut ke dalam kotak paling bavvah pada kolom 16.

3.2 Perencanaan Fase Lampu Lalu Lintas

Rumus yang dipergunakan dalam perhitungan ini berdasarkan MKJI 1997.

1) Waktu siklus sebelum penyesuaian

Waktu siklus sebelum penyesuaian dihitung dengan menggunakan persamaan

3.25 berikut ini.

CV (1.5x1/11 r 5) ••(!-IFR) (3.25)

Keterangan :

Cud vvaktu siklus sebelum penvesuaian sinval (del)

LTI •-= vvaktu hilang total per siklus (det)

IFR rasio arus simpang

2) Waktu Hijau (gi)

Waktu hijau untuk masing-masing pendekat dihitung dengan menggunakan

persamaan 3.26 berikut ini.

gi --• ( C,, - LTI ) x PRj (3.26)

Keterangan :

gi vvakui hijau



K.

u

vvaktu siklus sebelum penvesuaian sinval (del)

LTI vvaktu hilang total per siklus (del)

s K, kimu ja.>c rKcn, _u'Kcl„. tdaii Koioni .:0)

3) Waktu Siklus Yang Disesuaikan

A aktu siklus vana disesuaikan ( c ) dihitung dengan menggunakan persamaan

3.27 berikut ini

e Ag - LTI (3.27)

Keterangan :

Ag Jumlah total vvaktu hijau (det)

I'll Waktu hilang total persiklus (det)

3.3 Pertumbuhan Penduduk

1)alam mengestimasi jumlah penduduk di masa vang akan datang digunakan

metode garis regresi. .Metode garis regresi vang akan digunakan yaitu berupa model

matemaiik sebagai berikut ini (Iqbal Hasan. 1999).

Y_.x a ' b(x) (3.28)

keterangan :

Y, v jumlah penduduk tahun ke-n

x tambalian tahun dari tahun dasar

a.b tetapan tahun yang diperoieh dari rumus berikut ini

.(3.29)a v :•'x" ,v - v vx' •> v ;i ->(

*• A >

h - f I p -v__- _v v-v p (3 3())
.W V : iv _Y I



Keterangan :

N jumlah tahun

P jumkiii penoucitiK per tahun

Setelah jumlah penduduk pada tahun ke-n diketahui. maka langkah

selanjutnva adalah mencari tingkat pertumbuhan penduduk ( i ) per tahun, dengan

menggunakan mmus bunga berganda berikut ini (Suvvardjoko Waipani, 1984).

Pn Po * (1 - i )" ., (3.31 >

Keterangan :

Pn jumlah penduduk tahun ke-n

Po jumlah penduduk tahun dasar perhitungan

i tingkat pertumbuhan penduduk

n tahun ke-n

3.4 Pertumbuhan Pemilikan Kendaraan

Untuk mengestimasi pertumbuhan pemilikan kendaraan dimasa vang akan

datang dapat dicari dengan menggunakan metode regresi. Adapun metode garis

regiesi adalah dengan model matematik sebagai berikut (Iqbal Hasan. 1999).

Y, ,._ •- a b(x) (3.32)

Keterangan :

Y i ; jumlah kendaraan tahun ( t x )

X tambalian dari tahun dasar

a.b tetapan tahun vang diperoleh dari rumus berikut ini
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a V y V ,v ' V ,vV r..v (3 33)
"A'Y":vT~"p£ ~rr

v1 —...:.::. ._..__ \_-_..'. (A-34)
,v v \- • [v v r

Keterangan :

N jumlah tahun

Y ; jumlah pemilikan kendaraan

Setelah jumlah pemilikan kendaraan pada tahun ke-n diketahui, maka langkah

selanjutnva adalah mencari tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan ( i ) selama

10 tahun mendatang dengan menggunakan rumus bunga berganda berikut mi

(Suvvardjoko Waipani, 1984).

Pn -- Po * (iA)" (3.35)

Keterangan :

Pn : jumlah pemilikan kendaraan tahun ke-n

Po jumlah pemilikan kendaraan tahun dasarperhitungan

i tingkat pertumbuhan pemilikan kendaraan

n -- tahun ke-n



BAB IV

HIPOTESIS

Dugaan sementara pada penelitian 1ugas Akhir ini adalah :

1. Adanya temiinal berpengaruh terhadap kapasitas.

2. Makin tinggi bangkitan lalu lintas, maka makin tinggi kapasitas pada

persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan.

37



BABV

METODE PENELITIAN

5.1 Metode Penelitian

Penelitian terhadap simpang empat Jalan Lingkar Selatan - Jalan Imogiri di

wilayah Kotamadya Yogyakarta ini adalah menganalisis tingkat pelayanan mas jalan

tersebut pada saat ini dan selama 10 tahun mendatang akibat pertumbuhan lalu

lintas. Metode yang digunakan pada penelitian ini seperti yang disebutkan berikut

int.

5.1.1 Metode Penentuan Subyek

Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel atau hal yang dapat

dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian ini terutama yang berkaitan

dengan analisis simpang bersinyal, antara lain adalah volume lalu lintas, klasifikasi

kendaraan, dan kondisi geometrik jalan. Sedang hal-hal yang berhubungan dengan

pertumbuhan lalu lintas adalah faktor sosial ekonomi, kependudukan dan pola tata

guna lahan.

5.1.2 Metode Studi Pustaka

Studi pustaka diperlukan sebagai acuan penelitian setelah subyek ditentukan.

Studi pustaka juga merupakan landasan teori bagi penelitian yang mengacu pada

buku-buku, pencLipat, dan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian.
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5.1.3 Metode Inventarisasi Data

Inventarisasi data yang digunakan pada penelitian ini dapat dibagi menjadi

dua bagjan. yaitu:

1) Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dengan cara observasi atau

pengamatan secara langsung di lapangan (lokasi penelitian), yang meliputi:

a) Observasi awal, yaitu pengamatan kondisi geometiik jalan. dan

b) Penelitian final, yaitu pencacahan terhadap volume lalu lintas dan jenis

kendaraan yang melewati mas jalan tersebut.

2) Data Sekunder

Data sekunder didapat dengan menginventari.sa.si data yang memjuk pada data

dari instansi terkait, seperti: DLLAJR, Sub Dinas Bina Marga, BAPPEDA, dan

Biro Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta.

5.2 Metode Analisis Data

Bila data primer dan sekunder telah terkumpul dan terinventarisasi maka

langkah selanjutnya adalah meneliti kembali data tersebut (editing), untuk

mengetahui data tersebut cukup baik atau tidak bagi keperiuan proses selanjutnya.

Baganalir tahapanpenelitian ini dapat dilihat padagambar5.1 berikut ini.



( Mulai )

Survei pendahuluan
dan pemiiihan iokasi

T
Persiapan survei dan

penjelasan kepada pengamat

Pengumpulan data
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n ata nnmpr Data sekunder

jumlah pemilikan kendaraan
jumlah penduduk
jumlah angkutan penumpang

kondisi lalu lintas

kondisi geometrik jalan
kondisi lampu lalu lintas

Input Data

/
/

Analisis statistik dengan metode /
regresi dan bunga berganda /

/

r

Analisis dengan MKJI 1997
untuk masa sekarang
untuk 10 tahun mendatang

Tingkat
Pelayanan ideal

(ya/tidak)

Saran

Selesai<. S ;

Pemecahan masalah

dengan pelebaran kaki
simpang uan peruuahan

Gambar 5.1. Baaan Alir Jalannva Penelitian



5.3 Penelitian Yang Dilakukan

Penelitian vang dilakukan unluk masalah lalu lintas pada persimpangan Jalan

imogiri - Jalan Lingkar Selatan adalah pengumpulan data seperti berikut ini.

5.3.1 Volume Lalu Lintas dan Klasitikasi Kendaraan

Survei volume lalu lintas dilakukan pada jam-jam sibuk dengan menggunakan

lonnulir penelitian. sehingga didapat volume lalu lintas selama satu jam terpadat

dari seiuruh survei volume lalu lintas patla masing-masing kaki simpang,

Semua jenis kendaraan yang mclalui kaki simpang dihitung dan dibedakan

berdasarkan jenis kendaraan sebagai berikut:

1) Kendaraan ringan (IV), yang mencakup mobil penumpang. oplet. pick-up.

mikrobis. dan truk kecil.

2) Kendaraan berat (IIY). vang mencakup bis. truk 2 as. truk 3 as. dan truk

kombinasi.

3) Sepeda motor (.NIC), vang mencakup sepeda motor, dan kendaraan roda tiga.

4) Kendaraan tak bennotor. yang mencakup sepeda, becak. dan andong.

Pencacahan kendaraan dilakukan selama tiga hari yaitu hari senin. selasa dan

rabu. Untuk setiap harinya dilakukan survei pada saat:

a. Pagi :jam 06.30-08.00 WIB

b. Siang : jam 12.00 - 13.30 WIB

c. Sore : jam 15,30- 17.00 WIB

Pencacahan kendaraan dilakukan pada tiap mas jalan pada persimpangan.

pada masina-masing mas jalan terdin dan 3 orang pengamat yaitu mengamati
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kendaraan yang belok kiti, lums dan belok kanan. Adapun posisi pengamat pada

saat penelitian dapat dilihat pada gambar 5.2.

Dalam menghitung volume lalu lintas mi digunakan beberapa alat guna

menunjang pelaksanaan penelitian dilapangan sebagai berikut:

1. formulir penelitian dan alat tulis yang digunakan untuk mencatat jumlah dan

jenis kendaraan yang lewat.

2. "Counter", vang digunakan untuk menghitung jumlah kendaraan vang lewat.

3. Aiioji. yang digunakan untuk mengliitung saat dimulai dan diakliiiinva waktu

survei.

5.3.2 Lama Fase Lampu Isyarat Lalu Lintas

Pengukuran lama fase lampu lalu lintas dilakukan dengan mencatat lamanya

waktu mulai menyaki, berhenti, liingga menyala kembali pada tiap fase. Waktu

hilang diperoleh dengan menjumlahkan fase merah semua dengan fase kuning.

Dalam pengukuran fase lampu isyarat lalu lintas ini digunakan peralatan

sebagai berikut:

1. Kertas dan alat tulis yang digunakan untuk mencatat hasil pengukuran lama

fase.

2. -'Stopwatch"', yang digunakan untuk mengukur lama fase.

5.3.3 Kondisi Geometrik

Kondisi geometiik pada simpang bersinyal ini dapat diperoleh dengan

melakukan pengukuran lebar mas jalan dan prosentase kemiringan mas jalan.

Adapun kondisi geometiik simpang dapat dilihat pada gambar 5.3.
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Dalam pengukuran lebarjalan ini digunakan peralatan sebagai berifut:

1. Kertas dan alat tulis yang digunakan untuk mencatat hasil pengukuran lebar

jalan.

2. Meteran yang digunakan untuk mengukur lebar jalan.



Jalan Lingkar
Selatan-Barat

Jalan imogiri I tara

♦ .•» v.

a. a3

Jalan Imogiri Selatan

*

a2 Al

¥3

Gambar 5.2 Posisi Pengamat Pada Saat Penelitian

Keterangan :
1 Mencatat kendaraan belok kiri

2 : Mencatat kendaraan Juris

3 : Mencatat kendaraan belok kanan

A : Jalan imogiri Utara

V Jalan Lingkar Selatan Barat
* : Jalan Lingkar Selatan Timur
♦ : Jalan Imosin Selatan

44

Jalan Lingkar
Selatan-Timur
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6,60 m

Gambar 5.3 Denah Persimpangan Jalan Imogiri-Jalan Lingkar Selatan
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Gambar 5.4 Situasi persimpangan pada Jalan Imogiri - Utan:

, •» -•>•

&,* 4&V

J
(iambar 5.5 Situasi persimpangan pada Jalan Imogiri - Selatan



(iambar 5.6 Situasi persimpangan pada JalanLingkar Selatan - Timur

Gambar 5.7 Situasi persimpangan pada Jalan Lingkar Selatan - Barat
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BAB VI

PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS

6.1 Pengiimpukm Data

Sebelum dilakukan perhitunaan. maka diperlukan data vang berhubungan dengan

perhitungan tersebut. Data yang diperlukan disini adalah data primer dan data

sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan dan' pengamatan dan pengukuran

langsung dilokasi. sedangkan data sekunder adalah data penunjang vang didapatkan

dan berbagai instansi yang terkait.

Adapun data primer vang diperlukan untuk perhitungan adalah:

1. Kondisi lalu lintas persimpangan.

2. Kondisi geometrik persimpangan.

3. Kondisi lampu lalu lintas.

6.1.1 Kondisi Lalu Lintas Persimpangan

Data hasil survai vang berhubungan dengan lalu lintas di persimpanaan adalah

sebaaai berikut:

49
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I. Volume lalu lintas

! 'ntuk dala volume lalu lintas digunakan data volume lalu lintas 1 jam terpadat

dari seiuruh hasil survai volume lalu lintas yang dilaksanakan selama 3 hari. Volume

lalu lintas tersebut dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp). dengan cara

mengalikan jumlah kendaraan tersebut dengan laktor konversi pada label 3.1. Untuk

perhitungan penvesuaian dari dala survai ke dalam satuan mobil penumpang (smp)

diambil contoh pada Jalan lingkar Sclatan-Barat hari Senin. 21 Juni 1999 jam 16.15 -

16.30 WIB. .Adapun perhitungannva dapat dilihat pada label 6.1 :

label 6.1 Perhitungan penyesuaian dari data survai ke dalam satuan mobil penumpang

Jenis Kendaraan iumlah Kendaraan emp snip
i Kend;ir;i;i.n. Ring.in i ! 1.00 -I 1.0

2 K;;)idiii';i;'rli !kT>ri ^ i i A) 10.3

' YSep^i;. \!o!.m YjO ' ').20 ' 22,0
Jumlali iOo.3

Perhitungan snip mas jalan yang lain sama seperti contoh perhitungan diatas dan

unluk hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.

Volume lalu lintas teipadat adalah hasil penjumlahan volume lalu lintas lerbesar

dari seiuruh ruas jalan baik .vang belok kiri. lums maupun belok kanan. pada hari dan

jam vang sama saat dilakukan penelitian. Dari hasil perhitungan. volume lalu lintas 1

jam terpadat pada persimpangan terjadi pada hari senin. 21 juni 1999 jam 16.00 -

17.00 WIB sebesar 1448.9 snip jam. Data volume lalu lintas 1 jam terpadat pada

persimpangan (smp jam) dapat dilihat pada label 6.2. sedangkan data volume lalu lintas

I jam teipadat dapat dilihat pada label 6.3.



label 6. 2 Volume Lalu Lintas 1 jam terpaiclal Pacla Persimpangan (snip j,:im)

Usui Jam

<animal JALAN 11/, >H l«, )S . f.-iiM. 12 iiii- 12 !-> - 12 in- r .ii - I* \*- 1C Ml) -

ii" in

1"..

II ic

209 i,

II,* 1)11

22" i

I 4 fiti

2'.n 1

1 i lc 14 J"

2 '"

1'. M

sill ! 4 111 2

I" HI)

imogin 1 [:jr:t 414 c

Senin. i.miikiir Selalan Timur i . " s 292 'J l'l (, .12 42f, 2 ,22 J if... ->f,~ 2 if,* "

21 .limi linofiiri Set at mi 1") -, 4".i : l<2 2 2Wi .- 2..1 4 29'; | •if.-; i ^ •> ., HI (.

1999 Liu^kur Selaiiui liana it^ 1 ill , 1 if, % i"u i'l't 1 l>l 4u< '< 41" 2 421 1

jiailah :

Imogiri I'tara

|H''\ ~

i r >

i: - 2 * 1 i4<' 2

l"~i i
I29i2

2»>t '

12''" ,

2"2 9

His 1

2(. 1 1

I 14' 1

2M 4

I44S.9

St-lasfi. 1 ingkar Selatan Timur 2)nr, 2"t 2 i ti, 2M , 409 S >12 'i il^ )2i •iffi

22 Juni jmogin Seialaii 2ol i 422 i JM 2 2M " 2»! i 2>.ii 2 2.>-l -i 2(.l 9 "* c c c

1999 I.inakar Scliiran Raral :n >* 2 o I 2s2 4 'IS <• 1 >" ,J ml 1 on o ,4 -', i,f, 4

JIM.Vii -,9} 4 Iiiii, 9 1116 " 111" < 119 1 r. 11 v" < 121i i 1211 >' 11 ~8 9

lmoeiri Utara 21.> : 21" 29c " 3 24 f> M 1 t Oil 9 29c ,s fun ' -lllr, f,

Rabii. Lingkur Selalan Tiinur Z'l '• >P ! if,2 i2l i .r < I'm 9 ii^ " n." i4t 2

2,4 Juni Lmoeiri .Seiaiaii 1 .^ c I2n - 11- 2 4i<> c >ii.. 4 iH " >1>. 1 !_ .4 lift 2

1999 I. iiigkar Selatan TSarat 291 1, e«'' i»~i ilf, 1 iljll S ) o 4 41"-' l'J , , i9,o

JUMLAH 12"! 9 : I'"~ " 1 iil 2 1 Hit 1>H" I 1 i~i 9 li"' i 1 4<0 1 I if," .

Keterangan : Volume teipadat vang dicetak tebal

label 6.3 \'olume Lalu Lintas I jam Terpadat (snipjam)

(Pada hari Senin, 21 Juni 1999. jam 16.00 - 17.00 WIB)

JALAN Belok Kiri Linus Belok Kaiuin Jiimkili

: TerliiKlunii Terlauan : Terlmdiitiii Terhiu-im Teriiiicliiiia ITrknvan TeiiiiittiLiiti Terlawan

imodri ^".(-"• .\V'. 202.8 3 19.4 "3.8 95.1 11-1.2 l''S. I

I'lani

i.inakar

Sebilan 50.6 59 25S. 1 286.9 Ii5." 158." -CLI 5o-l.t>

Barat

Jmoari • S9.(> 3 J |59_9 232." 9.4,9 \ is.3 314.1 -ifo.s

Setiitmi ' :

Unjik-.ii'
Selalan ('.'->. 1 ')'.3 2(>5_9 295. v : vo." ^9,5 165.." 132."

Tim

6.1.2 Kondisi Geometrik Persimpangan

Data vang diperoleh dari survai geometrik yaitu:

1. Lebar Ruas Jalan pada Persimpangan

Pengukuran lebar ruas jalan dilaksanakan pada malam hari. yaitu pada jam 21.00

BBWI dengan maksud supaya tidak mengganggu arus lalu lintas dan tidak mengganggu



pelaksanaan pengukuran. karena pada saal lersebut arus lalu lintas vang melevvali

persimpangan kecil. Adapun data hasil pengukuran lebar ruas jalan dapat dilihat pada

label 6.4

label 6.4 Lebar Ruas Jalan (meters

Lebar

JALAN i'entlekat

|AV\)
i ani mi ^ "*.t i

i J l, ->ti h in 1 mini 1 (.'"'5

111! „U -.1.111 ill 3,3o

LI I I 11 11 4 1. 1 1 1.05

Lclj4.il Lebar i.e-har

Masuk Belok kiri keluar

(WiamiJ . (V\i.-iok) , OVn.i an)
"..'."• - \3\>

380 5.25 i | us

2. Prosentase Kemiringan Ruas Jalan (°o "Cirade")

Prosentase kemiringan ruas jalan adalah perbandingan kemiringan jalan

memanjang terhadap bidang honsontal, Adapun data hasil pengamatan prosentase

kemiringan mas jalan dapat dilihat pada label 6,5.

label 6.5 Prosentase Kemiringan Ruas Jalan

•ULAN ' % GRADE.
'mi.'gin I lara o

i mAai SeiaLin-1 miui i;

urn en i veialai1, n

! mgl-at 5cLitan-i <aral o

6.1.3 Kondisi Lampu Lalu Lintas

Dala dari hasil pengamatan lampu lalu lintas adalah sebagai berikut :

1. 1 ama Waktu Perputaran J.ampu Lalu Lintas ("•Cycle Lime")

Lama vvaktu perputaran lampu lalu lintas pada persimpangan berdasar hasil

pengamatan dilapangan dapat dilihat pada label 6.6.



abel 6.6 •"Cvclc Lime" Lampti Lalu Linlas pada Persimpanaan

JAL.W Hijau Kuning Merah Jumlah
(detik) (detik) (detik) (detik)

Imogiri I tara 24 .3 iA ]2>

I.ingkat Selatan-1 imur 2(i .3 io2 125

lmogin Selalan 24 3 9S 12.3
Linakar Selatan-Barat 2o .3 up i~s

2. Lama Waktu Satu I'ase unluk Setiap Lampu Lalu I inlas

Lama vvaktu untuk setiap lampu lalu lintas pada persimpangan di lapangan

dilunjukkan dengan diagram, vang dapat dilihat pada gambar 6.1.

base 1 -" Jalan Imoairi L'tara

~b- fc^

I'ase 2 Jalan 1 ingkar Selatan-Timur

•"--_-." ...IaEZ.~_Z~_1lIII^IZ
_l 33 —1_ 20- _|_ 3..|

^ *•

base 3 Jalan Imoairi Selatan

X5

\!

(TJ

:, +:



ase 4 Jalan Imogin Sclatan-Baral

M

Keterangan :

M Merah

II- Hijau

K Kuning

X3

54

Aambar 6.1 Diagram Siklus Waktu Lampu Lalu Linlas

6.2 Analisis Tingkat Pelayanan Masa Sekarang

Perhitungan kapasitas dan tingkat pelavanan jalan pada persimpangan Jalan

Imogiri - Jalan Lingkar Selatan diselesaikan dengan metode MKJI 1997. yaitu dengan

memasukkan data hasil survai ke dalam lembar ("worksheet") dari MKJI 1997. dengan

4 lonnulir yang digunakan yaitu :

* Lonnulir SK3-1 : lembar isian untuk data geometti. pengaturan lalu lintas dan

kondisi lingkungan.

• Lonnulir SIG-II : lembar isian untuk data arus lalu lintas.

• Lonnulir SIG-IV : lembar untuk perhitungan penentuan waktu sinval dan kapasitas.

* Lormulir SIG-V : lembar untuk perhitungan panjang antrian. jumlah kendaraan

terhenti dan tundaan.



a) Formulir SIG-1

Han. tanggal : Senin. 21 Juni 1999

Kola : Kotamadya Yogyakarta - Banlul

Ukuran kota : 1237329 jivva (dibulatkan 1.24jula jivva)

Jumlah I'ase lampu lalu lintas : 4 Case

• Case 1 : - waktu hijau (a) 24 detik

- waktu antar hijau (IG) " 9.25 detik

• base 2 : - vvaktu hijau (a) 26 detik

- vvaktu antar hijau (IG) 9.25 detik

• I'ase 3 : - vvaktu hijau (g) 24 detik

- vvaktu antar hijau tIG) 9.25 detik

• Fase 4 : - vvaktu hijau (g) 20 detik

- waktu antar hijau (IG) 9.25 detik

Pendekat I tara Selatan Timur Barat

Lingkungan jalan RLS- PI S RA ^akses R V akses .

. perrnukinian

renda.li

perrntiknnan
lerulth

terbatas

rendah

fifbala-

Hambalan samping imiggirendalo lendah

Median iya ' tidak) tidak tidal va \a

Belok kin jalan terns t LTOR) - vu V ,!

Lebar pendekat i 3.30 3.34.' 1 1.0.5 n.i'5

• Lebar pendekat masuk (in s 3.30 3.30 .80 "X"

• 1,ebar pendekat, LI'()R (n i) - - 3.25 3 25

• Lebar pendekat keluar iin) 3.30 3.30 li.()5 ID'S

b) Formulir SIGH

]} Volume lalu lintas kendaraan terpadat terjadi pada hari Senin langgal 21 Juni 1999

jam 16.00 - 17.00 BBWl vang terdapat pada label 6.2,



2) Kendaraan ringan (IA"), kendaraan berat (iTY), sepeda motor (MG). kendaraan

bemiotor total dan jumlah kendaraan tak bennotor vang diisikan pada kolom

3.6.9.1 2 dan 17.

3) Untuk tipe terlindung diisikan pada kolom 4.7.10 dan 13.

4) I.'ntuk tipe terlawan diisikan pada kolom 5. 8. 11 dan 14.

5) Total jumlah kendaraan untuk tipe terlindung dan terlawan yang diisikan sesuai

label 6,2 pada kolom 13 dan 14.

6) Rasio kendaraan belok kiri (IVr) yang diisikan pada kolom 15 diperoleh dari rumus

3.2 sebagai berikut :

a) I',.-,. L' 101 1048 0,09

b) P, ,-S 188 815 0.23

c) PiT T 178 601 0.30

d) Pit B 80 708 0.11

7) Rasio kendaraan belok kanan (IVr) yang diisikan pada kolom 16 diperoleli dari

rumus 3.3 sebagai berikut :

a) IVrk" 159 1048 0.15

b) IVi-S 181 815 ••••0.22

c) PpTJ 65 601 0.11

d) PrT B 282 708 0.40

8) Rasio kendaraan tak bennotor dan kendaraan bennotor vang diisikan pada kolom

18 diperoleh dari QrM dibagi Qv,-.



a) Pendekat utara : 969 1084 0.92

b) Pendekat selatan : 111 815 0.14

c) Pendekat Barat : 214 601 0.36

d) Pendekat i'imur : 280 708 0.40

e) Formulir SIG-IV

1) Penentuan Case sinval untuk persimpangan ini adalah ,

a) base 1 unluk Pendekat I'tara.

b) Fase 2 untuk Pendekat Timur.

A Case 3 untuk Pendekat Selatan.

d) base 4 untuk Pendekat Barat.

2) Tipe pendekat adalah terlindung. sehingga diisikan P pada kolom 3.

3) Rasio kendaraan berbelok dari lonnulir SIG-II kolom 15 dan 16 diisikan pada

kolom 4 dan 6.

4) Arus kendaraan belok kanan dalam arahnva scndiii (O....) dari Lonnulir SIG-II

kolom 13 diisikan pada kolom 7.

5) Lebar eleklif diisikan sesuai label 6.3 pada kolom 9.

6) Arus jenuh dasar (S0) vang diisikan pada kolom 10 diperoleh dari rumus .3.7

sebagai berikut :

a) S(, L" 600 x 3.30 1980 smp jam hijau

b) S,,,S 600 x 3.30 1980smpjam hijau

c) So T : 600 x 7.80 4680 smp jam hijau
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d) S,,B 600 x 7.80 4680 smp jam hijau

7) laktor penyesuaian ukuran kota (IVs) yang diisikan pada kolom 11 diperoleh dari

label 3.2 .

Jumlah penduduk 1237329 jivva (1.24 jula jivva). maka F.:, 1

8) Faktor penvesuaian hambatan samping (FSI.) yang diisikan pada kolom 12 diperoleh

dan label 3.3.

a) Untuk pendekat (Tara

* I ingkungan jalan RFS

* Kelas hambatan samping Rendah

* 'Lipe fase Terlindung (P)

* Rasio kendaraan tidak bermotor 0.92

didapa! FSF 0.86

b) Untuk pendekat Selatan

=»! Lingkungan jalan RFS

* Kelas hambatan samping Rendah

* lipe Case Terlindung I'P)

* Rasio kendaraan tidak bennotor 0.14

didapal LSF 0.91

c) Untuk pendekat Timur

* Linakunaan jalan RA



•'= Kelas hambalan samping Rendah

* Lipe Case Terlindung (P)

Rasio kendaraan tidak bennotor 0.36

didapat LS1. 0.88

d) I ntuk pendckal Barat

* Lingkungan jalan RA

-••• Kelas hambatan samping Rendah

* lipe Case Terlindung (P)

•'•• Rasio kendaraan tidak bermotor 0.40

didapa! LS!. 0.88

9) Faktor penvesuaian kclandaian (F,.) vang diisikan pada kolom 13 diperoleh dari

gambar ( -4.1. dimana untuk kclandaian 0 % maka F,. 1.

10)Faktor penyesuaian parkir{!>) vang diisikan pada kolom 14 diperoleh dan aambar

(2-4.2.yaitu Pr 1.

iDFaktor penyesuaian belok kanan (I>T) untuk pendekat tipe P vang diperoleh dari

gambar C-4.3 yang diisikan pada kolom 15.

a) Pendekat I "tara

- Rasio belok kanan P,_T -0.15 >l!!r 1.04

b) Pendekat Selatan

- Rasio belok kanan PRT 0.22 •-.» FRT 1.06



60

c) Pendckal Timur

- Rasio belok kanan IVr 1.11 >C,., 1.03

d) Pendekat Barat

- Rasio belok kanan IVs 0-40 > VHT 1.104

12)F'aktor penyesuaian belok kiri (F,T) untuk pendckal lipe P vana diperoleh dari

gambar U-4.4 yang diisikan pada kolom 16.

a) Pendckal Utara

- Rasio belok kiri IVr""0.09 -•-> F. T 0.984

b) L'endekat Selatan

- Rasio belok kiri P]T 0.23 > FfT - 0.964

c) Pendekat Timur

- Rasio belok kiri P,r 0.30 > FLI 0.952

d) Pendekat Barat

- Rasio belok kiri IVr: 0-11 -> F,.T 0,982

J3).\rilai arus jenuh disesuaikan (S) vang diisikan pada kolom 17 diperoleh dari rumus

3.8 sebagai berikut :

S S., x Iv.s a F.sr x l\, \ Fr. x P_n- \ FJT

a) S U 1980 x 1 x 0.86 x 1 x 1 x 1.04 x 0.984 1742.58

b) S S 1980 x 1x 0.91 x 1x 1x 1.06 x 0.964 1841,1 5

c) S i - 4680 x 1 x 0,88 x 1.x I x 1.0.3 x 0.952 4038.34



d) S B 4680 x 1 x 0.88 \ 1 x 1 x 1.104 x 0.982 4464.87

14) Arus lalu lintas vang sesuai (()) untuk pendekat terlindung diperoleh dari Iormulir

SIG-II kolom 1.3 yang diisikan pada kolom 18.

O I A' - (IIYx 1.3) (M(\\ 0.2)

a) O U 98 - ( 8x 1.3 ) • ( 841 x 0.2 ) 276.6

b) Q S 104 •>• ( 42 x 1.3 ) • ( 481 x 0.2 ) 254.8

e) Of 133 -( 96 x 1.3 ) A 194x0.2 ) 296.6

d) Q B 159 • ( 110 x 1,3 ) - ( 359 x 0.2 ) 373.8

15)Rasio arus (FR) vana diisikan pada kolom 19 diperoleh dan' mmus 3.9 sebagai

berikut :

a) FR U 276.6 1742.5H (1.16

b) FR S 254,8 1841.15 0.14

•'R T 296,6 4038.34 0.0

d) FR B 373.8 4464.87 0.08

16) Rasio arus simpang vang diisikan pada kolom 19 baaian terbavvah diperoleh dan

rumus 3.10 sebagai berikut :

IFR 0.16 - 0.14 ; 0.07 - 0.08 0.45

17)Rasio Case (PR) yang diisikan pada kolom 20 diperoleh dari rumus 3.11 sebagai

berikut :

a) PR U ^ 0.16 0.45 0.36

b) PR S - 0.14 0.45 -• 0.31



c) PR T 0,07 0.45 0.16

d) PR B 0.06 0.45 0.18

18) Waktu siklus ( c ) diisikan pada kolom I 1 baaian terbawah,

19) Waktu hijau ( g ) diisikan pada kolom 2).

20) Kapasitas s (' ) vang diisikan pada kolom 22 diperoleh dari rumus 3.12 sebagai

berikut :

a) At.' 1742.58 x (24 125 ) 334.57

b) C S 1841.15 x (24 125 ) 353.50

c) A T 4038.34 x (20 125 ) 646.13

d) CD 4464,87 x (20 125 ) 714.38

2!/• Derajat kejenuhan vang diisikan pada kolom 23 diperoleh dari mmus 3.13 sebagai

berikut :

a) DS U 276.6 334.57 0.83

b) DS S 254.8 35.3.50 0.72

A DS T 296.6 646.13 0.46

d) DS B 373.8 714.38 0.52

e) Formulir S1G-Y

1) Arus lalu linlas diisikan pada koiom 2 diperoleh dari Iormulir SK i-IY kolom 18.

2) Jumlah total arus lalu lintas diisikan pada kolom 2 bagian bavvah.

3) Jumlah total arus belok kiri langsung vang diisikan pada kolom 2 bagian haw ah

diperoleh dari lonnulir SIG-II kolom 13.
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A Li OR 37.6 89.6 69. J 50.6 246.9 snip jam

4) Kapasitas vang diisikan pada kolom 3 diperoleh dari lonnulir SIG-IV kolom 22.

5) Derajat kejenuhan yang diisikan pada kolom 4 diperoleh dari Iormulir SIG-IV

kolom 2.3.

''.>) Rasio hijau vang diisikan pada kolom 5 diperoleh dari :

a) GR U 24 125 0.19

b) GR S 24 125 0.19

c) GR i 20 125 0.16

d) GR IJ 20 125 0.16

7) Jumlah antrian kendaraan yang tersisa dari Case hijau sebelumnya (NQ,) vang

diisikan patla kolom 6 diperoleh dari rumus 3,14 sebagai berikut :

a) NQ, U 1.82

b) NQ, S - 0.77

c) NQ, i - 0.07

d) NQ, B 0.04

8) Jumlah antrian kendaraan vang datang selama Case merah (NQ2) vang diisikan pada

kolom 7 diperoleh dari rumus 3.16 sebagai berikut :

a) NQ., !.' '9.24

b) NQ, S 8.30

c) NQ, I 9.34

d) NQ2B 11.89
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9) 'Total jumlah kendaraan antri (XQ) .vang diisikan pada kolom 8 diperoleh dari

rumus 3.1 7 sebagai berikut :

a) X"Q L' 1.82 • 9.24 I 1,06

b) NQ S 0.77 •• 8.30 9.07

e) XQ T -0.1 I • 9.31 9.27

d) NQ B 0.02 > 11.87 11.93

10) Jumlah maksimum kendaraan antri (S(J%lv,j yang diisikan pada kolom 9 diperoleh

dari gambar b-2.2 sebagai berikut :

a) NQmav U 17

b) XQMAX S 14

e) XQm.xvJ" 15

d) NQmax H 18

11.)Panjang. antrian kendaraan (QL) vang diisikan pada kolom 10 diperoleh dari rumus

3.18 sebagai berikut :

a) QL U ( 17 x 20 ) 3.30 - 103.03

b) QL S ( 14x20 ) 3.30 84.85

c) QL T ( 15 x 20 ) 7.80 38.46

d) QI.B ( 18x20 ) 7.80 46.15

12) Jumlah kendaraan berhenti (NS) vang diisikan pada kolom 11 diperoleh dari mmus

3.19 sebagai berikut :

a) XS L' 0.9 \ ; 11.06 ( 276.6 x 125 )_• x 3600 - 1.04



<0

b) XS S 0.9x;9.07 i 254.8 x 125 )• x 3600 0.92

c) XS I 0.9 x ; 9,27 ( 296.6 x 125 );• x 3600 0.81

d) XS B 0.9 \ J11.93 ( 373,8 \ 125 )< x 3600 0.83

1.3) Jumlah kendaraan terhenti (X',sv) yang diisikan pada kolom 12 diperoleh dari rumus

3.20 sebagai berikut :

a) Xs-M" 276.6x1.04 287.66 snip.jam

b) X,,v S 254.8x0.92 234.42 smp jam

e) XSv I 296.6x0.81 240.25 smp jam

d) Xs, B 373.8x0.83 310.25 snip-jam

14) Jumlah kendaraan terhenti total untuk seiuruh simpang vang diisikan pada kolom

12 bagian bavvah diperoleh dari rumus 3.21 sebagai berikut :

XStot 287.66-234.42-240.25-310.25 1072.58 smpjam

15)Kendaraan terhenti rata-rata vang diisikan pada kolom 12 bagian terbavvah

diperoleh dari 1072.58 1448.7 0.74

16)Tundaan lalu lintas rata-rata yang diisikan pada kolom 13 diperoleh dan minus 3.22

sebagai berikut :

a) DT U 68.27 del snip

b) Di S 55,35 det smp

e) DT L 47.21 del snip

d) DIB 48.30 det smp

e) Di 'I.TOR 0 det smp



7) Lundaan aeomeink rata-rata vang diisikan pada kolom 14 diperoleh dari rumus

3.23 sebagai berikut :

•>» l v ' t"

b) DG S

. (-^ i
-f. i.: uet snip

3,80 det snip

A DG T 3.36 del snip

d) DG B 3.73 det snip

e) DG I.TOR 6 det snip

18) Lundaan rata-rata (D) vang diisikan pada kolom 15 diperoleh dari

A ^."U 68.27 -4.12 72.39 delsmp

55.35 • 3.80 59.15 det snip

4A2I - 3,36 50.57 del smp

48.30 3.73 52.03 det smp

b) DLAS

A OUT

d) DUB

c) I) I.TOR u - 6 6 det smp

19) Lundaan total yang diisikan pada kolom 16 diperoleh dari :

a) (DxQ)U

b) (D.xQ)S

C) (D.vQ)'I

d) (I)xQ)B

e) (DxQ)LJ'OR

20023.07 smp det

15071.42 smp del

14999.06 snip det

19448.81 smp det

1481,4 smp det

20) Jumlah tundaan total yang diisikan pada kolom 16 bagian tiga dari bavvah diperoleh

(Ian



67

(DxQ),,.,T 20023,07 ; 15071.42 - 14999.06 • 19448.81 -1481.4

71023.76

21)'Lundaan simpang rata-rata vang diisikan pada kolom 16 bagian dua dan bavvah

diperoleh dari rumus 3.24 sebagai berikut :

Di (71023.76) (1448.7) 49.03 del smp

22) Dari tundaan simpang rata-rata Icrsebul dapat didefinisikan tingkat pelavanan

adalah F vang diisikan pada kolom 16 bagian terbavvah. unluk hasil analisis tingkat

pelayanan masa sekarang dapat dilihat pada lampiran 3.

Setelah dilaktikan analisis terhadap kapasitas dan tingkat pelavanan dengan

standarisasi MKJI 1997 pada persimpangan jl. Imogiri -jl. Lingkar Selatan. maka dapat

diambil kesimpulan analisis sebagai berikut :

• Volume lalu lintas vang sudah tidak sebanding dengan kapasitas persimpangan jl.

Imogiri - jl. Lingkar Selatan sudah sangat rendah, Kriteria hasil perhitunaan

tingkat pelavanan persimpangan dapat dilihat dari waktu tunggu nya ("delav)

saal ini adalah 49.03 del kendaraan (lampiran 3) dengan kategori tingkat pelavanan

K. Hasil vang didapat dari analisis tersebut apabila dilihat pada keadaan dilapangan

lidak sebanding dengan kapasitas persimpangan. Maka dari itu guna menahituna

kapasitas dan tingkat pelayanan dengan standarisasi MKJI 1997 pada persimpangan

Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan untuk perlu diubah pengaturan vvaktu siklus

lampu lalu lintasnya.
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6.3 Perencanaan Fase Lampu Lalu Lintas

Pada hasil analisis dapat dilihat bahwa pengaturan lampu lalu lintas sudah tidak

sesuai dengan arus lalu linlas vang ada. sehinaaa terjadi ketidakseimbangan prosentase

kendaraan yang lolos selama waktu hijau pada salah satu pendekat. Untuk menaatasi

hal ini dilakukan perencanaan pengaturan siklus lampu lalu lintas vang bam, Denaan

pengaturan ini diharapkan dapat mcnempatkan kebutuhan vvaktu siklus lampu lalu lintas

sesuai dengan proporsi arus lalu lintas pada masing-masing pendekat.

6.3.1 Waktu Siklus Sebelum Penvesuaian (CII(I)

Waktu siklus sebelum penvesuaian dihitung dengan menggunakan persamaan

3.25 berikut ini. dimana :

- Waktu hilang LTI 37 detik

- Rasio arus simpang IFR 0.45

CX, ( 1.5 * 37 -5 ) i 1 -0.45 )

110 detik

6.3.2 Waktu Hijau (gi)

Waktu hijau untuk masing-masing pendckal dihitung dengan menggunakan

persamaan 3.26 berikut ini.

- a u (1 10 - 37 ) * 0,36 • 26.28 detik * 27 detik
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-gs (110-37)* 0.31 22.63 delik * 23 detik

- g t (110-37) * 0.16 11.68 detik * 12 detik

-gb (110-37 )*0.18 13.14 delik = 14 detik

6.3.3 Waktu Siklus Yang Disesuaikan ( ( )

Waktu siklus vang disesuaikan dihitung dengan menggunakan rumus 3.27 berikut

ini.

U • ( 27 •• 23 ' 12 - 14) • 37 I 13 detik

Liituk lebih jelasnya perhitungan dengan pengaturan "cvclc time" dapat tlilihat

patla lampiran 4.

6.4 Analisis Tingkat Pelayanan Untuk 10 Tahun Mendatang

6.4.1 Kependudukan

Hasil penelitian mengenai "kependudukan di Kotamadya Yogyakarta dan

Kabupaten Bantu! dapat dilihat pada label 6.7.

label 6.7 Data Jumlah Penduduk Kotamadya Yogvakarta dan Kabupaten Bantu!

•AULA, JIMLAHPFMMDlk Jl MLAfJ
: _..._i KtytarmiLp a 1.nivalaria Ka')bj\i!vii >an*uj TOTAL
; J*A ; in" p'2 _ __ "iiMi r'~" T2TcT.o6o~

L.w.0. _ n l/ji'_ _ -n' v-j ~ ~L22d055 '
lQCi~ l~S "52 "^s " l 2"^ "PQ-

Sumber : Biro Pusat Statistik 1>H 199^



abel 6.8 Ilitungan Jumlah Pendutiuk Kotamadva Yogvakarta dan Kabupaten Banlul

i'AHl X X : x . p I'.X
1lK>5 1 '• l"~'" ' TYi'iooo 1214000
JUU(, T

t ! 224H4.55 2-152110
luo- 3 0 J 23""32"-> 3AI98"

o 14 ! 3o_-.3°0 "5"K103

AAv y.vv/'.v

- V iY.v

3677390*14 -6*7378.103

3*14 (6)

1202473.7

.VY/'V V \'V/>
ii j—. z_i z_/

A'V.v -fXAvv

3*7378103 6*3677390

3*14 - !6i'

11661.5

Y - I202473A • 11661.5 ( x )

Label 6.9 Hasil Prakiraan Jumlah Penduduk di Kotamadya Yogyakarta dan Banful

Unluk 10 Tahun Mendatang,

1AHIN XV (Jumlah Penduduk )

19^8

! lwo

2002

2004

200o

200S

200°

8

10

1249110.-

12oO"SJ,2

i2°5"t>5.~

13U>0S8A

13-12111.-

1305-143



Angka pertumbuhan penduduk untuk daerah Kotamadva Yogvakarta dan

Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut.

v . ,- -i ; -. "' * \-

1377396,2 ( I • i ) !0 * 1260781.2

(1 • i ) 1.0089

i 0.0089 0.89 °»

Dan hasil estimasi jumlah penduduk, maka jumlah penduduk untuk Kotamadva

Yogyakarta dan Kabupaten Bantul patla akhir tahun 1999 diperkirakan 1260781.2

jivva. dengan rata-rata pertumbuhan penduduk selama 10 tahun terakhir adalah 0.89 °<>

pertahun atau 11661.5 pertahun. Faktor pertumbuhan penduduk di suatu daerah atau

kavvasan beipengamh terhadap sarana dan prasarana lalu lintas. Sehubungan dengan itu

sebagai titik tolak perencanaan diperlukan inventarisasi data kependudukan.

6.4.2 Jumlah Pemilikan Kendaraan

6.4.2.1 Jumlah Pemilikan Kendaraan Dengan Terminal

Dalam analisis jumlah pemilikan kendaraan dengan tetninal adalah jumlah

Pemilikan Kendaraan di Daerah Istimewa Yogvakarta ditambah jumlah Angkutan

Penumpang untuk tingkat pertumbuhan lalu lintas. Jumlah pemilikan kendaraan

bennotor di Daerah Istimewa Yogvakarta dan jumlah angkutan penumpang dapat

dilihat pada label 6.10.



label 6.10 Jumlah Pemilikan Kendaraan di I'ropinsi Daerah Istiinewa Yogvakarta dan
Jumlah Angkutan Penumpang

TAIH-N KKNDARAAN BERMOTOR
13' MY Mr

i°°2 11081 : o --; " 254 ()-S
\'M? 4~ ""08 !0oA. 2-.-| ]-3

ioo.j 52.02! 11 |.T 2°'-i40l :
joos 5-.-(1(\ H8I0 318.82"

llH)o o2.0o8 12.80° 35-850

loo- .5.1350 23.30O 122.58°

i°°8 5-218 • 2-5080 143.3oo

Sumber : BPS Propinsi DIY dan DLI.AJ Kodva

AX( Kl IAN PI Nt \IP\\(, Jt Mi AH
.\K.\P AKDP \ • 1 r

* t\ 1 TOTAL
10 13° 2.88" \ Inn * ""327a)o2
10 i°8 2812 ^ 1" 301.08""
10.31.5 2.002 ^ t t 32_ 111
1 1 081 3 210 3 "8_ 103 481

1 !.°02 -4 -v- -. l~~
151.°~8

11.111 3.383 ; 1°5 51° 132
0 Po 3 1!4 •1,1»5 542.090

label 6.11 Hitungan Pemilikan Kendaraan di Propinsi Dacrah Istimewa Yogvakarta
tlan Jumlah Angkutan Penumpang

TAH1 \

I°°2

i 003

_OG.

I oo-S

19°o

]00~

1°' '8

'! Ml.All

^a.v: i;.v^p.y
,vX-A- ,Yvi"

x; P
1

32 I0o2
1 30108"

0 32 _ 141

16 •103181

?s 15 ] °""8

3o 5 |0| A?

19 5420O0

10 2809880

2869880 * 140 28 * 12696058

7*140 -(28)'
236191.7

.vv/'.v ^-vlAf
,YV.v (V.V)

7 * 12696058 - 28 *2869880

7*140-128)

Y 236191.7 -43447.8 t.x

43447,8

P.X

52 I0o2

o02T4

°S2323

lo.I3°24

22.5°8°0

3114-02

3™°88°3

12o°o058



label 6.12 Hasil Prakiraan Jumlah Pemilikan Kentlaraan di Propinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta dan Jumlah .Angkutan Penumpang

TAIILN X A (HAH AHPKMIL1KAX kl2\l)ARVAX)
j OOO V ^(,>-^ _ i

2000 o ,,1-n i ii

ami

vim

o ami1

...Ouo 12 """5o5.3

200 1 13 801013.1

2005 II 8 11 luO.9

200o ]5 88~-K)8A

300" to 03I350.5

2008 1" °~ 480 4.3

vino 3)18252.1

A' / 1 ' - l0 -•-- ^,
1 ( 111 2009 I ( 1 ' 1 ) '*' 1 j -II, 1999 i

1018252.1 ( 1. • i )i0 * 583774.1

( 1 A ) 1.061

i 0.061

i - 6.1 °-o

Jumlah pemilikan kentlaraan tli wilavah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

tidak menjamin semuanya melintasi persimpangan Jalan Imogiii - Jalan Lingkar

Selatan. sehingga tingkat pertumbuhan sebesar 6.1 % tidak bisa dijadikan patokan

tetapi hanya sebagai pembantling.



6.4.2.2. Jumlah Pemilikan Kendaraan lanpa Terminal

Dalam analisis jumlah pemilikan kentlaraan tanpa terminal adalah jumlah

Pemilikan Kentlaraan tli Daerah Istimewa Yogvakarta lanpa ditambah jumlah Angkutan

Penumpang untuk tingkat pertumbuhan lalu lintas. Jumlah pemilikan kentlaraan

bermotor tli Daerah Istimewa Yogvakarta dapat dilihat pada label 6,13.

Label 6.13 Jumlah Pemilikan Kendaraan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

i'AHCN

i°'M

j°95

! °°o

|O0~

I°°8

Kl M) VR VV\ 151 RMOIOR

j_.y . ' .> \'k'
11.081 * "o--j " 2"s"|,;rs'"
r 3>8 10o°4 2" 14 "3

5.2.02! I I.I I" 2°° 101

s7~o0 8.81o 318.82"
o2.0oK 12.80° 3 s -.85()

511.550 23 306 ' 122.58°

""218 25,080 l!3.3oo

Sumber : BPS Propinsi DIY dan DLI.AJ Kotlva

II MLAH

TOTAL

" 3i)"°30"
332o3.5

3o2 5o9<

385(03

132 "2"

500 14 5

52500!

abel 6.14 Hitungan Pemilikan Kentlaraan tli Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

N
- —

—

IAHl\ X X2 P

1 1°°2 1 1 30"930
1 loo^ "t

4 332635

3 1°°1 3 0 36256°

•'•! loos 4 1 0 385403
s ] OOfi 5 25 432 A"

0 loo- 6 3o 5004-45
•7 1°°8 - 40 52500)

Ti \11 , \IJ 28 140 :srv j

^.vA'i
AAA'

2847374*140- 28*12448472

7*140 '(28);
255485.4

P.X

30"930

oo52"0

108—0~

1541612

2163635

30026"0

3o"'°o48

12 118 1"2



'V'/IV \'.\A'/'

7*12448472 28*2847374

7 * 140 128 )•'

Y 255485.4 • 37820.5 ( \)

37820.5

label 6.15 Hasil Prakiraan Jumlah Pemilikan Kendaraan di Propinsi Daerah Istimewa

Yoavakaria.

TAHl N

|ooo

2000

2001

2002

2003

200 1

2005

200o

2007

2008

?00°

» ( 1112009 i

936254,4

(1 • i )

V (Jl AILAH PEMILIKAN KENDARAAN)
« 580 1° ,1

Vt

958n9

33o°0

o

1

U " 1 5 I 0 0

!°331 4

mi

54° "2

o

4

8 vm 0

8> i0o 13 -1

8l''8133. 0

18

(1 -m)10 *Y I. 'Hi 1W-4 )

(I • i)J0 * 558049.4

1.053

0.053

2.3 °o



76

Dari hasil wavvancara penvusun tlengan tlinas PL' Propinsi Daerah Islimewa

Yogyakarta. bahwa pertumbuhan lalu-lintas di Kotamadya Yogyakarta bagian selatan

berkisar antara 5 - 10 V

6.5 Analisis Tahun 2009

6.5.1 Dengan Terminal

Sebagai contoh perhitungan unluk jl. Imogiri tiara, arah gerakan lums.

perhitungannva sebagai berikut :

Y2009 51 * 1 * (1 -, 0.061) 10 : 4 * 1,3 * (1 -0.061) l0 - 733 * 0.2 * (1 -. 0.061) i0

366.6 smp jam

Liituk perhitungan selanjutnya sama. schingga didapatkan volume lalu lintas th

2009 seperti terlihat pada label 6.16.

label 6.16 Perhitungan Volume lalu lintas Pada tahun 2009

ARAH

I TARA

Vn (snip/jam)
SELATAN TIMER T BARAT

LTLTOR 1S2.o 339.9 321.8 144.o
ST 1424,5 4 80o,2 o-4".2 625.5
RT j 2834 ! 3232 11",4 ! 509.9

TOTAL i 1804.5 • J_iI3r3 : 1086.4 """TTsoo

Dalam menentukan tingkat pelavanan untuk tahun 2009. dipakai perhitungan

dengan formulir SIG - V seperti sebagai berikut :



a. flasil perhitungan arus lalu linlas. kapasitas. rasio hijau tlan derajal kejenuhan

patla semua pendekat.

label 6.17 Hasil perhitungan arus lalu lintas. kapasitas. rasio hijau tlan derajat

kejenuhan

KODE

PENDEKAT

ARt SLALI

I IN IAS 0
KAPASITAS

(

RASIO HiJAt DERAJAT

KEJENEIIAN

I TARA

( snip/jam)
|\)'3'38

( snip/jam)
392.1 o

ff/C <!>X
1.2"

sA I, ATAN

TIMLR

l0(i.5~

53o.O'-'

3.58,2"

12381

0.20

0.11

328

1.25

I5ARAT o"5.8~ 5.5.3,0" n i "• ! 1 "I

AT

X 1,1'OR 15 5,oO

TOTAL 2o28.11

b. Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri patla setiap pendekat

label 6.18 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri

KODE

PENDEKAT

I,TARA 5 5.0 5

Jl \1I \H KENDV.

1" Ir

15.54

K\\\ VNJKI (smp)
JOIU NQ NQ MAX

"2 Si 80

; SELATAN 52.80

5o.5"

64.02

08..VI 80
TIMUR 173o

21,8"

'3.93 80
BARAT I 838u 80

e. Hasil perhitunaan panjang antrian. perbandingan kentlaraan terhenti dan jumlah

kendaraan terhenti.

label 6.19 Hasil perhitungan panjang antrian, perbandingan kentlaraan terhenti tlan

jumlah kendaraan terhenti.

KODE

TNDKKAT

PAN.JA.NO

A NT R LAN

Ql,

'v'VSIO

klM>Vk'VV\

NS

Jl m i Al! kl'\l>Vk'AAN

1 I'KIH'N 1 1

•\sv

t 1 i \

t III }

ISI 55

1 --(OJ> M11J) | ( snip jam )

_"M 1'2
1 . -1 )•>! 5; , -

' S" 1 •"

1 Ml k _oi 1 1 . . -, -,

i l ft V 1 2 15 n 354

TOTAL v ^ -

K<•ii<iai aan Tei henti Rata rata (stop snip) X N



tl. Hasil perhitungan tundaan

Label 6.20 I lasil perhitungan tundaan

'ILNDAAN "IENDAAN

KODE LAIJ LINTAS GEOMETRIK

PENDEKAT RA I A RA I V RATA-RATA

( DT ) t DC )

( del /Amp } ( del/snip )
1TARA 55".80 13.-0

SiTAI'AN

n\iLR ;
BARA.T

525." I

It,-.52

0 0^4

\ .is-*

i 3.81-'

8.2 5

o (SO

TLNDAAN

RATA RATA

( D)

( del/snip )

-> i ^',

soi vr

It NDAAN

TOTAL

Ox D

( snip/del )

285~83.5~

2"2^~l.5|

28<T" l.lo

5215 58.0"

TOTAL UTT1.5.

Tundaan Simpang Rata-rata (det/smp) i!5 >2
I ingkat Pelavanan E

6.5.2 Lanpa Terminal

Sebagai contoh perhitungan untuk jl. Imogiri b'tara. arah gerakan lums.

perhitungannya sebagai berikut :

\ 2009 51 * 1 * (1 -0,053) ''J • 4 * },3 * (1 -0.053)

339,9 smp jam

'33 * 0.2 "(1 -0.053) 'x

L'ntuk perhitunaan selanjulnva sama. schingga didapatkan volume lalu linlas th

2009 seperti terlihat pada label 6.21

label 6.2.1 Perhitunaan Volume lalu lintas Patla tahun 2009

ARAH

l IARA

i i ;ior 1<A2~

M

Ri

!32o."2

2oo 18

jYitTvl" !"5,, r

\ n (snip/jam)
Si I \l VN TIMER

S 5 i 2'5s 35

" " * r,f|H O)

~4 > * I. A' ^

BARAT

|31>.-

!"2 oi

IIS... 2



Dalam menentukan tingkat pelavanan untuk tahun 2009. dipakai perhitungan

dengan Lonnulir SIG - V seperti sebagai berikut :

a Hasil notjllfljfiorm ririK I'll'! ''lit'!'-' I ->tvio''»c ricio 'i^.,.. l-m < 4,.. i : ,.,.i. --- '•-•'•>-"• -t."" .11 ii.. kikj ,,!,u!,., ivi.pasiivis. lasio iiijju uan ucuijat keicnulian

patla semua pendekat.

label 6.22 Hasil perhitungan ams lalu lintas. kapasitas, rasio hijau tlan derajat
kejenuhan

KODE

PENDEKAT

ARES LAI J

LINTAS Q
KAPASITAS

(

RASIO HIJA! DERAJAT

KEJENEHAN

< i \P \

< snip/jam )
!>-3 58

( smp/jam )
392.1o 0.2 1

( Ds)

: t-!K
M I \1 V .2"T 3.58.2" 0.20 l.L>

'All 1.' !"" II I2T8I O.kl 1.4 o
! \k * 1

11 Hi

Anii

i n ~ <

555 o~ 0.12 1.13

' 0 \1 2P80J

b. Ilasil pet hitungan jumlah kendaraan antri patla setiap pendekat

Label 6.23 Hasil perhitungan jumlah kendaraan antri

M)I)E -II ML VII M N|)\R VVN \NIRI(Mnp)
J'tNDMv.U NQ, NQ. IOIVINQ NQ MV\

1 1 4, v ^ - , • - , , . , , -

-J i m \* "'""" --o : , .- •• ,i "'"" ,',,

'Al? \. :•• - ^2 ,•'v, so

c. Hasil perhitungan panjang antrian, perbandingan kendaraan terhenti dan jumlah

kentlaraan terhenti.



KO

label 6.24 Hasil perhitunaan panjang antrian. perbandingan kentlaraan terhenti dan

jumlah kendaraan terhenti.

KODE

PENDEKAT

PANJANG

ANIRLAN

QL

RASIO

KENDARAAN

NS

Jt MI All KENDARAAN

TERHENTI

NSY

LT3RA

( m )

18 1.85

( stop/snip )
3.35

(snip/jam)
j 5 52,9'-)

SI'.'LATA \ 48 1.85 . -Vv| • i 13330

TIML'R 205.13 3 12 15 5(1.08

1LA RAT • 20.5.13

IOIAL

i"2".l-l

o30o. 1"

Kendaraan Terhenti Rata-rata 2.o0

(stop/snip)

d. Hasil periiitungan tundaan

label 6.25 Hasil perhitungan panjang antrian. perbandingan kendaraan terhenti tlan

jumlah kendaraan terhenti.

IT NDAAN IT NDAAN IT NDAAN

1 ALL LINTAS GEOMETRIK RATA-RATA

RATA - RATA RATA - RATA <I) )
<DT ) 1 DG ) ( det/.smp )

( del /snip) ( det/smp )
IOL00 1 L2o 3 2.12

122.00 10.51 LA20

KODE

'ENDEKAI

1 1 Ak \

,\f 1 \1 \\

HT K

H \R\1

1 1 L M<

i~~<) 50 >M

312A2 . 0.81 ^;o.5o

0.00 1.1 ji) oj.'O

TOTAL

lundaan Simpang Rata-rata ukt.'vmp)
Tjngkat Pelayanan

IT NDAAN

TOTAL

Qx 1)

( smp/det)

" 1 IX'1 nn

*- -miu2 3'

i,o-,2 I"-

-""2 3 5|

2 1-.2T

"- ss-A 2s

510 s)

F

Setelah dilakukan analisis terhadap kapasitas tlan tingkat pelavanan dengan

standarisasi MKJI 1997 patla persimpangan jalan Imogin - jalan lingkar selatan. maka

dapat di ambil kesimpulan analisis sebagai berikut :

* Tingkat pelavanan patla persimpangan jalan Imogiii -jalan lingkar selatan

untuk 1.0 tahun mendatang sudah sangat rendah. Hasil perhitungan



XI

menunjukkan vvaktu tunggu patla persimpangan (-Intersection delav") adalah

445,92 detik kentlaraan ( lampiran 5 ). tlengan kategori tingkat pelayanan I".

• Perbandingan basil analisis tingkat pelayanan saat sekarang tlengan analisis

perencanaan tingkat pelavanan untuk 10 tahun mendatang (Th 2009) denaan

perubahan waktu siklus ("Cvclc time"), dapat dilihat patla label 6. IX

dibavvah ini.

label 6.26 Hasil Analisis

Analisis Tundaan Tingkat Pelayanan
1 Masa Sekarang A 999 i ^ 49,03 del kendaraan ' ' b *
2 Perencanaan In th mendatang 445.92 det kendaraan F '

dengan -adanya terminal

3 Perencanaan Iu th mendatang 316.54 det kendaraan i
tanpa adanva terminal

Dari tabel diatas. dapat tlilihat bahwa hasil analisis tlengan standarisasi MKJI

1997 pada persimpangan Jl. Imogiri - Jl. Lingkar Selatan saat mi tlibanding 10 tahun

mendatang dengan adanya temiinal mengalami penumnan tingkat pelayanan dari

kategori L menjadi kategori L. Sedangkan analisis untuk 10 tahun mendatang tanpa

adanya temiinal. tingkat pelavanan masih tergolong rendah. Maka dari itu perlu adanya

pemccahan masalah. yang hasil analisisnya tlapat tlilihat patla tabel 6.19 dibavvah ini.



X2

label 6.27 [."sulan Pemccahan Masalah

V) . A2NAUSIS Zin^
I i.M.A'1 Sekarangj lampiran 3 / 10.03 f
2. ; Masa Sekarang Dengan Pengaturan 11.13 E

: "'Cycle dime l'"( lampiran -1 !
3. ' Masa Sekarang Dengan Pofigalnran

"Cvclc 4rme 1"dan Pelebaran Kaki 3",30 j)
Simpang (Jl. Imogiii. WA 12 mi
(lampiran o)

1 i Masa Sekarang Dengan PeleParan Kaki
• Simpang (Jl. Imogiri, WA 12 mi dan 232'--1 j)
: Dengan Pengaturan -Cycle Time IP"
! (lampiran "j

5. : 104'h Mendatang Dengan Pelebaran
; Kaki Simpang (Jl. Imogin. WA -12 m) 3C28 i)
•. dan Dengan Pengaturan "Cycledime II"
i (Lunpiraji 8)

o. J0 IT Mendatang TanpaTerminal
: Dengan Pelebaran KakiSimpang>J] 3o,31 [)
i linogin. WA • 12 m )(lampiran 9)



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7 1 Kesimpuhm

Setelah dilakukan analisis terhadap kapasitas dan tingkat pelavanan tlengan

standarisasi MKJI 1997 patla Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan lingkar Selatan.

maka tlapat diambil kcsimpulan sebagai berikut :

1. Pertumbuhan lalu lintas setelah beroperasinva terminal disebabkan oleh

pertumbuhan penduduk sebesar 0.89 °0 tlan pertumbuhan pemilikan kentlaraan

sebesar 6.1 %.

2. Kapasitas pada Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan pada saat ini

(tahun 1999) dan untuk 10 tahun mendatang.

label 7.1 Kapasitas pada Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan

A KAPASITAS (snip/jam)
No JALAN Taiiun 1999 Tahun 2009

_ • ___ _ _ _ sebelum SeMidab Scbe-lum Sesudah
1 : Jl. Imngin-Ltara 33] 5~ * (y,o 2 i 3'3 1<> ' 5~3A~
2 ^ Jl. Imogin-Seliitan 355 sn nl3T 55,s2~ <>|s4»<

• 3 ; Jl. Lingkar Selatan-Tiinur o!o]3 ooO T 12''81 oo2 2(>
_J_ ; Jl. Lingkar SelatanTiarat _ "1 1\S "u. >»> 555," " -o--|

3. \"olume lalu lintas patla saat ini sudah litlak sebanding dengan kapasitas patla

Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan. Hal ini terlihat dari hasil

(* -»
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analisis saat ini tlengan " delay" sebesar 49.03 detik kentlaraan vang termasuk

dalam kategori tingkat pelayanan E.

4. iingkat pelayanan masa sekarang setelah dilakukan pengaturan "Cycle Time II"

dan pelebaran kaki simpang patla Jl. Imogiri sebesar 17,40 m didapat "delay""

29.29 tlctik kentlaraan tlan tingkat pelavanan mengalami perubahan dari

kategori E menjadi kategori I).

5. Setelah dianalisis unluk 10 tahun mendatana (th 2009), dengan mengubah

vvaktu siklus lampu lalu lintas didapat "delay" sebesar 445.92 detik kendaraan

dengan kategori tingkat pelavanan 13 Dengan demikian tingkat pelayanan

masih sangat rendah.

6. Iingkat pelavanan untuk 10 tahun mendatang setelah dilakukan pengaturan

"Cycle Lime II" dan pelebaran kaki simpang pada Jl. Imogiii sebesar 17,40 m

didapat "delay" sebesar 39.28 detik kentlaraan. schingga tingkat pelayanan

mengalami kenaikan dari kategori F menjadi kategori I).

7. Liituk tingkat pelayanan 10 tahun mendatang apabila tidak atla temiinal didapat

peitumbuhan pemilikan kendaraan sebesar 5,3 %. didapat "delay sebesar

316.54 detik kendaraan tlengan tingkat pelayanan F.

8. Untuk tingkat pelayanan 10 tahun mendatang apabila tidak ada terminal, dengan

pelebaran kaki simpang patla jl. Imogiri sebesar 17.40 m didapat "delay"

sebesar 36,34 detik kendaraan dengan tingkat pelayanan I).
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7.2 Saran

Setelah dilakukan analisis perhitungan kapasitas dan tingkat pelayanan pada

Persimpangan Jalan Imogiri - Jalan Lingkar Selatan serta melihat pada kontlisi

lapangan. penvusun memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk memprediksi. data yang diperlukan tidak hanya jumlah penduduk tlan

jumlah pemilikan kendaraan sa.ja. tetapi diperlukan juga data jumlah lalu lintas

harian rata-rata (LHR) agar diperoleh hasil yang lebih valid.

2. Peiiu dilakukan evaluasi pengaturan lalu lintas untuk 10 tahun mendatang dan

pengaturan manajemen lalu lintas untuk masa sekarang.
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Tipe

pendekat

Terlindung
P

Terlawan

0

Keterangan

Arus berangkat
tanpa konflik
dengan lalu linlas
dari arah ber

lawanan

Arus berangkat
dengan konflik
dengan lalu lintas
dari arah ber

lawanan

Contoh pola-pola pendekat

Jalan satu arah: Jalan salu arah Simpang T

\/

r
Jalan dua arah, gerakan
belok kanan lerbalas

T

/

\>

Jalan dua arah, fase sinyal terpisah
unluk masing-masing arah

r

Jalan dua arah, arus berangkat dari arah-arah
berlawanan dalam fase yang sama.
Semua belok kanan tidak terbalas.

/\
J

\/ ,\/
"A N

Gambar C-1:1 Penenluan lipe pendekat
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Gambar C-2:l Pendekat tlengan tlan tanpa pulau lalu-lintas

so

Of

<

to
'Jl

6 7 8 9

l.F.BAR EFEKTIF (m)

Gambar C-3:l Ants jenuh tlas;ir untuk pendekat lipe P.

VV,
KFI.UAH

w
''MASUK
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1.30

0.2 0.4 OS 0.6

RASIO BELOK KANAN p„

Gambar C-4:3 Faktor penyesuaian untuk belok kanan (F(tr) (hanya berlaku unluk pende
kat tipe P, jalan dua arah, lebar efeklif ditentukan oleh lebar masuk)

1.00

RASIO BELOK KIRI pLT

Gambar C-4:4 Faktor penyesuaian unluk pengaruh belok kiri (F, ,) (hanya berlaku untuk
pendckal iipc P lanpa bclnk kiri langsung, lebar cMUM" ditentukan oleh
lebar masuk:)
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SURVEI LALl LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Senin. 21 Juni 1999

Jalan : Imogiri Selatan

Cuaca : Cerah

! Wakm
Sepeda Motor

1 (MC )
•' Kendaraaji Ringan ; Kendaraan

( HV )
LlUTJ :

Berat

Blk

Total Kend

' Bennotor

(smp)

Kend. Tell: Ek

(UM

;nnotor !

Bik

kiri

Lurus Bik

krtnari

i Elk

kiri

; Luiu* : Bik

knnar.

: Bik |
kiri

Blk

kin

O

Linus

"4

' Bik '
kanari

1 06.30-06.45 : 8 132 10 5

! 10 : 4

: 6

; 9

6 '• 1 ! 5 1 54.1
0o.4>0/.0Q 43 223 15

25

3

8 4 i 8
"1

84.9

10 -.o
13

18

: si

I 113

i :
->

07.00-0315 : 54 259

0" 15-0330 ; 64 •• 281 -

s 112.9 42 ; 2o4 i
0330-0345 62 : 243 11 10 8 11 •) ; 4 1 102,5 58 595

; 0 .45-08.00 ••4 261 21 9

: 49

8

i 38

3

10

45

11

1 , -

1 lOS.o ol 3QO
JUMLAH 305 : 1399 89 12 : 38 8 571.2 210 1234 6
12.00-12.15 2s : 34 1" - 3 0 49.5 3 13 1
12 15-12.30 31 : 52 19

_

-_ - -)
4 • 0 60.9 6 11

; 12.30-12.45 34 ; 84 28 12 3 11 l 6 i

5

10 , . "^ - Q ">

! 12.45-13.00 36 i 96 . 97 14 1 0 4 > -> "3.1 i 13
: 13.00-13.15 48 I 89 \ 33 11 6 9 3 i 3 4 ~5 3 17 1
j 13.15-13.30 44 i

221 j

93 i

448 !
24 8 3 13 ? 1 - i

6 75.7 ! 5 19 1 i
i JIMLAH 148 ^60 26 60 12 j 28 i 37 ! 409.5 i 28 82 5 :
I 15.30-15.45 17 | 95 1 31 1.9 1" !

15 ;

19 I

10

8

10

? I 5 j 4 ! 90.9 10 ~0 4 '••
15.45-16.00 28 : 9o |

29

20

21

4 !

3 !

2 !
1 !

_5 o ! 92." 0 19
16.00-16.15 31 !

34 i

91 !
88 j

-

4 ;

6 !
3 !

5 i

5 i

8 :>

95.8

S3A

6

5

14
! 16,15-16.30 32 13 is :

14 1

5

9
18

-,

; 16.30-16,45 34 j 92 ! 29 11

9
80.6 4 21 i -

: 16.45-1 '. 00 -)-; 94 ; 27 14 i 15 , i 4 !
27 ! 35 !

84.5

528.2

4

35

?0 '
JUMLAH 181 ! 556 ! 175 93 97 1 57 , 14 ; 112 j 28 '



SURVEI LALl LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Senin. 21 Juni 1999

Jalan : Lingkar Selatan Timur

Cuaca : Cerah

W'aktu

s ;peda 3
(' MC

Iotor

)

i Kei daraan

(LV
i Lums

Ringan
)

i Bik

' krirjftri

; K-

Blk

1 kiri

ndaraan

f HV

Lurus

Berat

)

Bik

kariari

; Total Kend
• Bennotor

ismpi

Ken d. Tdk B,

!' UM

nnotor :

' Elk

kiri

• Lums I Bik

k;Tinrin

Blk

kiri
i Bik Luitjs Bik :

0o,3u- Go.45 i 16 25 : 9 .a ; H I 1 ; 13 i _ 44.2 i 4 1

3

'. 5

ln ;
0o.45-Q~.Q0 : 33 ! 25 10 8

1

. 28

; is

: 1

1

15 :

: 20 ;

- "4.1

62 5

6

: 3

9
• 0".00-0",15 i 25 ; 34 ! 12

0'. 15-0 .30 ! U' 42 \ 10

11 3

' 30

i 1"
\ 1

: 1

4

5

•• 1"

2o

•_)

1

~o.~ i 3 i IS
0 ~.30-0 ~,45 30 \ 44 "9.6 •) 15

; 0 .45-08.00

JUMLAH

12.00-12.15

i

145

14

49

219

i 21

0

61

15

32

8

42

146

23

3

10

4

17
1

4i ;

132 !

: ii !

1

4

134.8 4 • In 8

471,9

n2 2

22

1

i 62 3s :
1 i :

i 12.15-12.30 16

23

! 31

1 29 0

11 25 ; i 1

3

: 20 !

; 31 :

1 "6.4

96.8

8

5 1
i 12.30-12.45 14 : 23 i 4 3

12.45-13.00 18 i 24 12 0 : Ti i 3 5 ; 20 i 1 ~6.6

73.1

73.1

4

j

;

4 !

2 !
1 13.00-13.15 21 ! 30 o 4

5

51

5

; 19

i 24

: 661

; 30

! A

! 3

i is !
1 4 ;

4

3

i 24 !
1 20 !i 13.15-13.30

114

36

23

158

0

11

52

12

Jl MLAH

! 15.30-15.45
IS

5

129 i
29 1

2 ! 461.5 28 3 ! 20 !
1 i 95,3 1" ^ o ;

; 1^.45-16.00

; 16.00-16.15

39

43

42

33

IS

12 o

6

5

: 21

30

; 25

8 ;

1 5 '•

l 4 ;

3

4

3

25 !

21 i

20 !
1 :

Q-) n 45 8 : 5

95.4 39 6
! 16.15-16.30 41 38 9

85,1 47 8 5 \

: 16.30-16.4s 34 44 ' 34 ! 6 ! 9 23 j ! 94.5 49 5 4 i
; 16.4>l/.00 23 35 • 16 4

36

i 26

! U6

! 3 i

1 30 !
4

21

29 !
147 ! 4

90.7 | 45 7 i 4 !
i JUMLAH i 216 198 : 74 553,2 i 242 28 i 31 1



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Senin. 21 Juni 1999

Jalan : Imogiri Utara

Cuaca : Cerah

W'aktu

s 2peda Mot
(" MC )

or i Kendaraan

i (' LV
Ringan : K= ndaraan

(HV

Berat

)

Total Kend

Bennotor

(snip'!

; Kend. Tdk
Bennotor (' UM ) i

Blk

kiri

LuiTlS ' Bik

kanan

; Bik

' kiri

i Lums Elk

k an mi

1 Bik
kiri

Lums 1 Blk
kanan

Bik

kiri

'• Lums 1 Bik !

06.30- 06.45 0

12

34

52

23

28

1 3

i 5

5 1 1 ->

2 ".0 5 1" 8 !
Go.45-0 .00

- J( 3 38.2 3 ! 15 i 1"
07.00-0". 15 11

13

12

62

40

31

4"

1
1 I 4 10

0

-

5

4

9

12

8

50.1 6 13 ; 28 j
0 .lr>-0 -.30 60.1

61.2

4 i 16

11

50

0". 30-0". 45 44 52
- 11 13 - 08 .

0345-0S.00 I" 51 o4 - , 8 -

-

*) 0 55 5 • 13 ~s :
JUMLAH 74

12

283

94

246

12

4 ! 38 51 1 17 43 292,9

5"

30 ; 85

36

258
12.00-12.15 3 11 9

-
5 3 ->

12.15-12.30 o 125 12 -. I 12 10 -

- 7 64.9 6

4

i 34
! 4"

5 !

, 12.30-12.45 14 104 i 16 6 i 8 8 ->
- 1 61.8 5 !

; 12.45-13.00 118 13 0 ! 24 -

-

_l 3 "6," - i 44 4 :
13.00-13.15 13 109 : 15 4 i 21 15 1 3

! 6

_i

i

"7.8

73.7

8

3

39

' 541 13.15-13.30 11

66

24
17

113 \

663 !

136 ;

155

14

82

1.9

24

3

27
7

3

! 2o

1 102

1 12
9

8
0 I

' JUMLAH
: 15.30-15.45

15.45-lo.00

57

15

13

3

1

1

! 32 14 ,
7

3 I

411,9

71.3

"0.4

30

8

14

! 254

i 199

A6

27

5 !

lo.00-16.15 18 1"1 24 5 1 15 10 - 1 1 i "5 7 11 i 240 5 i

16.15-16.30

21 !

186 '

192 !

~>~

31

4

4

! 14
i 14

16

12

9

1

1

7

i -

i 1
1 i

84.5 10 j 240 3 !
• 16.30-16.4s 80.1

74.4

13 1 196 3 !
10.45-17 00 21 : 184 : 2o 6 1 8 9

65

| 211
! 1262

4 i
JUMLAH 126 1024 151 24 • 72 75 4 6 9 ! 455.9 27 1



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Senin, 21 Juni 1999

Jalan : Imogiri Utara

Cuaca : Cerah

; W'aktu
s

Bik

kiri

;peda 3k
(MC )
Lurus

nor

Bik

kanan

:' Kei

; Blk

kir>

idaraan

(' LA
! Lums

Ringan
)

Bik

kanan

Ken iaraan

! HY

Berat

i

Total Kend

Bennotor

ismp)

Kend. Tdk

Bennotor f UM ) "'•
Bik

kiri

Lums Bik

kanan

Bik

kiri

5

Lums

: 1"

! Bik

; 06.30-06.45 9 34 23 1 3 5 1 1 -i

2".6 ; 8 ;
! 06.45-07.00 12 52 28

- 5 -

- 3 3 38.2 3 ! 15 : 1" ;
07.00-07.15 11

13

12

62

40

4.4 :

31

4"

52

1

7

: 4 10 -

-\ 0 50.1 6 i 13 1 28
• 0 .15-0 ..30 o

-
5 12 60.1 4 lo 59

0".30-0'.45
- n 13

-

4 8 ol.2 -

. 11 08 :
0345-08.00 1"

74

51 1

283 !

64

246 4

: 8 ~

-

-* 9 55." 5 : 13 "8
JUMLAH 38 51

0

1 17

5

43

3

292.9 30 85 25S
12.00-12.15 12 94 : 12 3 11 5~ -_

3o ")

! 12.15-12.30 9 125 ! 12 7 : 12 10 -

7 -i

64.0 6 ! 34 ^

i 12.30-12.45 14 104 ! 16 6 ' 8

24

8
-

4

i

3

61.8

"6."

4 I 4"

! 44

A

; 12.45-13.00 ~

118 ! 13 9
4

13.00-13.15 13 109 i 15 4 i 21 15 1 3 4 "".8 8 ; 39
13.15-13.30 11 113 ! 14 3 I 26 8 : 6 1 73." 3 i 54 6 !
JUMLAH 66 ! 663 j 82 27 i 102

' 12 15

3

1

32
7

14 , 411,9 30 ! 254 2-7

15.30-15.45 24 i

22

18 ;

20 '

136 !

155 i

ri ;

186 !

19

24

24
77

7
~ 1.3 8 l ]00 5

15.45-16.00

16.00-16.15

3

5

4

9

15

13

10

1

]

3

1 :

"0.4

"5.2

14

11

; 1"6

! 240 5

16.15-16.30 i 14 16 1
"I

: 84.5 10 ! 240 3

16.30-16.45

16.45-17.00

21 i

21 i

126 i

192 I

184 j

1024 !

31

26

151

4

6

24

! 14
! 8

12

o 1 1

1 ] 80.1

74.4

13

9

! 196
i 211

3 1

4 !
JUMLAH i 72 75 4 6 9 ; 455.9 65 1262 27 i



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Selasa. 22 Juni 1999

Jalan : Imogiri Utara

Cuaca : Cerah

W'aktu

Sepeda \l,
; ( mc )

Tor Kendaraan

iLV

Ringan
)

Kenclaraan

(HY

Berat

I

Total Kend

Bermotor

(smp)

! Kend.'

1 Bermotor
; Bik : Lums

rdk ,
f UM 1

i Bik

kiri

Lurus Bik

kanan

Bik

kiri

Lums ; Blk

kanan

Blk

kiri

• 1

: Lums

i 4

Bik

i kanan

; 7

Bik

Oo.30- 06.45 ; 9 30 20 -^ 5 7
7 si 0. 1 •*> .. 8 5 i

: OeTs-O.OO \ 13

: 18

32

~5

33

25

; l 4 4 7 : 9 5 45.4

36.8

35.2

41.3

! 4

i 8
7

; 8

1 15
i 6

8

0

! 5 ;
07.00-0315 3 3 - : 1 ! A P

'. 07.15-0".30 | 5

: o

; s

1 59

! 15 -

42

39

53

271

91

32 ~) i 3 -

7 6

4

' 13
• 0".30-0".45 43

44

197

10

l 6 5 1 4
SO

: 0 .4>08.00 4

12

J

15

37

5

22 4

3

23

0 56." 5 - ; o4 ;
JUMLAH

26 245,3 , 29 53 i 179 :
12.00-12.15 12 ~ 1

8 I

61.8 6

8 28

1 1
12.15-12.30 '• 13 - 94 • 10 11 •?•" 8 1 6 "}

74.I ; 1
' 12.30-12.45 20 1 116 14 8 "} 1

~ 1 10 - 4 1 "5 5 0 3? 4
; 12.45-13.00 0 93 i 9 7 14 10 -

7 ^ 54.1 7

6

38

28

1 |
13.00-13.15 12 ! 103 : 10 1 16 12 - 3 1 ; 50 ?

!

6 i
! 13.15-13.30 4 ! 108 1 8 7

28 i

18

101

14

54

1 3 1 64,5 4

35

30

183

5

! JUMLAH 70 i
o

20

605 !
12" :

100

61

20

3 6

4 26 10 389,2 18 i
ls.30-ls.45 1 ! 8 - - 1 ': 48.5 -s 118 2 !
15.45-1 e.00

- 10 - - I 66.5 11 200 5 j
16.00-16.15 18 196 : 13 3 10 12 - - : 70.4 4 253 7 1

: 16.1 s-l6.30 14 :

ii :

1"5 1

170 !

26

25

3 14 19

1 -

- ^9

65,5

11 254 4 !
16.30-16.4s 7 { 11 10 7 150 4 !
16.45-1300 16 : i"4 : 14 s 3 12 1 - ! 62.1 6 80 4 i
JUMLAH 88 ; 1008 134 14 52 ;' 71 2

- 2 392 42 1055 21 1



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Selasa. 22 Juni 1999

Jalan : Lingkar Selatan Barat

Cuaca : Cerah

W'aktu

Sepeda Motor
(' MC ')

Kendaraan Ringan
( LV )

Bik

kiri

I nrus Bik

kanan

Bik

kiri

Lurus Blk

kanan

Kendaraan Berat ; Total Kend j Kend. Tdk Bennotor
( HV ) i Bennotor | ( UM )

i—;tt;—:—

(smp)Lurus

kiri

Bik

kanan

Bik

kiri

Lums Bik

kanan

• 0o.:vj-0o.4> - 0 8 ; IS
- 26 1 15; 1 42.5 , 4 I 1 8 :

•• 06.45-0".00 1 6 52 : 30 -

-) ~* -!
-18 1 66.3 1 5 ! 1 10 i

0".00-07.15 48 I 17 7 34 7 28 ! 1 i 90,1 i 6 i _ 10

0".15-0".30 ! 10 3" | 15 3 14 1 - '• 12 ; - 4o 9 i 1 3

0~.30-0".45 : 16 43
-) - -j O "" 5 77 -_

83,2 1 11 : 5 3

0~.45-08.00 j 13 32 : 21 3 12 ' 5 - : 20 3 ; 63.1 i 0 ; - 5 :

JUMLAH 220 ' 128 10 135

12.00-12.15 11 16

16

12.30-12.45

12.45-13.00

13.00-13.15

3.15-13.30 34 10

JUMLAH 31 I 134 157 21 | 146
15.30-15.45 ?o 45 24

15.45-16.00 2S 59

16.00-16.15

16.15-16.30 54 14

16.30-16.45

16.45-1300 10 30

16 105

18

24

10

50 146 20

391,2

61.8

803

8 ".9

SS.

81.2

103.9

503,6

88.2

107,8

81.6

85.2

96,6

44 15

10

10

39

21

->Q

-7

~68T
24

JUMLAH i 39 ! 209 ! 339 26 143 54 12 119 17 532,4 15 56 281



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tangsal : Selasa. 22 Juni 1999

Jalan : Lingkar Selatan Timur

Cuaca : Cerah

i W'aktu
: Sepeda M.

(' MC )

Tor Kendaraan

1 ( LV
Ringan
)

K= ndaraan

(' HV

Berat Total Kend

Bermotor

(smp)

Kend. Tdk Bc

(UM

-miotor

• Bik

kiri

i Lums i Bik

kanan

Bik

kiri

Lums ': Bik

kanan

Bik

kiri

Lurus ' Blk

kanan

- Bik

kiri

Lurus Bik '

06.30- 06.45 ! 15 ! 20 : ; 6 13

15

25

- - 11 •• - 51.7 5 6 i
i 0e.45-0".00 ; 38 1 27 ; 0 ~~

3

1

1

3

i

• 12

15 :

? n

28

- 55 7 8 ; 1
i 07.00-07.15 , 20 ! 42 : 10 : 4

1

64.2

"1

1

7

3

; 15

4
i 07.15-Q".30 > 22 ; 41 i 6 ! 1 77

21
4

; 0".3G-0".45 34 1 42 ; 12 5 - 81,3 7 13 1

! 0~.45-08.00 15 59 ; 10 10 3S 4 3 36 - 119.5 7
36 0

i JUMLAH 144 231 54 33 134 -7 9 122 1 441.4 70 68 34
; 12.00-12.15 6 18 ->

4 15 1 1 : 11 - 40.8 -_
1

i 12.15-12.30 9

25

25 ;

29 >

6

8

5 18 1 : 1 i 15 i - 52,8 5

i 12.30-12.45 77 -) 7

23 : - "5 0 8 ' 1 1 '
i 12.45-13.00 22 20 11 11 19 4 : 5 74 ! _ 8" 3 3

3

-

4 !

! 13.00-13.15 20 26 ! 10 4 7 T
l ; 4 23 : - 9S.5 5 ;

! 13.15-13.30 1.9

101

24 I

142 !
6

43

2 !

33

20

116

19

• 1 :
- j 18 ;

- 56.2 3 ! 7 |

JUMLAH 10 !

5 '

13

3

114 i

11 |
- 406,5 74 1 ! 11 i

! 15.30-15.45 ?o ~7 i 11 3 "••> 0 13 ! 1 i 5 ;

, 15.45-16.00 .7.}

38

40 I

35 '•
1" 5 25 5 i 11 1 ' 84.2 Jn 0 3 i

; 16.00-16.15 8 7" _> 3 ; 19 _: - 82.6 6" : 13 4
! 16.15-16.30 35 40 10 5 ; 23 3 -t 1 19 ; _ "5.3 48

42

! 1 !
! ^ !

1
I 16.30-16.45 32

19

186

47 I

21 I
210 i

3

12

60

29 4 i 23 I - 81.9 2 i
! 16.45-1 /.00 3 7 m -) 1

3 : 23 i - 69.2 16 i 1 1 5 ;

i JUMLAH 24 ; 143 22 : 14 128 I 466,1 226 25 20 ;



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tangsal : Selasa. 22 Juni 1999

Jalan : Imogiri Selatan

Cuaca : Cerah

W'aktu

: Sepeda M
' CMC )

otor ; Kendaraan
\ i LV

Ringan
)

Bik

kanar:

: Ke

Bik

kiri

ndaraan

(' HV
Lurus

Berat

)

Elk

kanan

Total Kend

Bennotor

(.smp)
Be

Kend. Tdk ;
niiotort UM ) j

; Bik

1 kiri

Lurus I Bik

kanan

j Bik
: kiri

I Lunis Bik

kiri

j Lurus : Bik :

Go.30- 06.45 ; 3

46

i 45

'. o2

12"

203

191

161

13

, 11

- 19

21

: 4

5

; 7

i 3

4

_s ; 7

7

4
- 41.2 6 63 ; i ,

! 0o.4s-Q,'.QQ
"0.8 6 —) l ;

; 0.00-0". 15 • 4

6

i 6

5 3

7

: 1

1

1

"5.8 31 95 7

0 '.1>Q,'.30 73 3 33

82

: 219

481

1 i
0 "30-0 ".45 , 63

85

239

2o4

25

20

8

6

; s 0 3 ' 4
"\

102.5 1
; 0.45-08.00 i 6 9 i 3 I 102.O 6 2 I 2oS

JUMLAH 304

29

1185

4"

109

1"

33

9

32

: 3

37

0

13

5

3

7

7

1 16

6

i

4

5 466,2 220

8

8

5

i 1198

1 10
: 14

i 6

6
12.00-12.15

4

11

1

5 ".8

81.3

82.3

1
; 12.15-12.30 33 116 13 13 i 13

! 9

l 11

6

10

6

L 12.30-12.45 32 96 36 11 1 !
; 12.45-13.00 23 9S 5 9

60.3 6 ; 8
! 13.00-13.15 42 , 85 13 8 1 11

i 6

3

5

4

3

3

3

1

4

60.4 4 ' 6 7 ;

! 13.15-13.30 35 ! 86 20 5 532 5 ! 10 ! i 1
! JUMLAH 194 ! 52S 104 45 1 53

i 12

39

6

19

3

20

1

28 ,

5

399.3

88.3 i

34

6

I 54

! 14

! _ i

i 15.30-15.45 25 ! 90 23 31

15.45-16.00 20 81 21 12 1 13 5 i 7 3 62.2 1 1 11 ; 3

I 16.00-16.15 -- ! 85 25 Tr i 15 6 . 4 1 76.1 6

1

12

i r

: 4
i 16.15-16.30 38 1 "8 24 6 j 0 7

- 6 \ 56." • 5

j 16.30-16.45

i 16.45-17.00

22 j

24 I

162 !

100

80

514

32

19

144

10

5

! 13

1 11

4

10

-
3

_

4 '

4 1

66.Q

55.8 '

6

3

! o

; 15

• 3 '

< 1 !
JUMLAH 84 i 72 33 4 16 20 406 23 ; 78 1 16 !



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Rabu. 23 Juni 1999

Jalan : Imogiri Utara

Cuaca : Cerah

W'aktu

Sc;peda Motor
( MC )
Lurus ! Bik

: kanan

' Kendaraan

(LV
Bik I Lurus

kiri

Ringan
)

Bik

kanan

; Ke

: Bik

kiri

idaraan

CHV
Lurus

Berat

)

Bik

kanan

i Total Kend
! Bennotor

! (smp)
Be

Kend. Tdk

nnotor (' UM )
Bik

kiri
Bik

kiri

Lums Blk

kanan

06.30- 06.45 16

19

34

45

77

23

6

5

5

0

4 7 5 - 4~.o 3 18 : 29
06.45-07.00 6 '

— 5 ; 50 - 14 ; 25
0300-0315 16 53 40 3 S 5 3 4 3 50.8 10 26 ! 33

C~.15-0~.30 20

1"

"1

80

51

4°

5

4

13

18

5 7 5 - 69.6 16 19 ' 47

0".30-0".45 8 - 4 4 69.6 18 ">5 48

0".45-08.00 14 "5 60
-)

1" 10 1 4 8 "5." 12 21 ; 56

JUMLAH 102 358 245 25 67 38 8 29 34 363.3 66 123 ; 238
12.00-12.15 1 "> 96 15 8 lo 11 3 12

-)
83." il 42 8

12.15-12.30 19 106 9 O IS 10 ~> 8 I : ~8.i Q 48 i 5

12.30-12.45 24 119 13 5 -i p,
12 i 8 5 S3" 10 59 ' 6

12.45-13.00 16 115 16 8 ! 1" 8 i i 6 7 1 "4.1 4 54 j 4

13.00-13.15 15 105 11 3 21 10 i i
- 3 i "4.5 56 ! 9

13.15-13.30 10 111 10 4 ; 19 9 i 1 ; 5 7 ! 68.6 7 61 i 5

JUMLAH 106

13

15

7 7

652

154

1~1

168

74

23

26

24

37
7

3

3

111

9

5

60 1 10 i 46 15 ! 466,7 48 320 1 37
15.30-15.45

15.45-16.00

10

1-1

3 i

1 !

-
3 ! 66.8

66."

6

10

143 i
179 !

4

2

16.00-lo.l5 11 9 3 3 s 80.1 5 249 | 7

16.15-16.30 17

20

203

182

28

19

.7

7

; 9 lo - -

T

82.2 a 185 ! 3

16.30-16.45 • 13 11 - ! _ 1 71.5 4 140 ! 4

16.45-1 ".00 14 169 20 4 : 8 15 7 ! ->
- 72,8 9 146 ! 5

JUMLAH 101 1047 140 19 55 75 9 5 11 440,1 43 1042 1 25



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Rabu. 23 Juni 1999

Jalan : Lingkar Selatan Timur

Cuaca : Cerah

W'akni

Sepeda Motor
( MC )

Kendaraan Ringan
(L V )

Kendaraan

( HV

Berat Total Kend I Kend. Tdk Bennotor

Bennotor \ ( UM )
Bik

kiri

i Lurus Elk

karian

Bik

kiri

: IiiiTi.-? : Bik

kanan

Bik

kiri

Lums Bik

kanan •
(smp) Bik

! kiri

Lurus Bik i

kanan

06.30- 06.45 23 ': 26 11 8 21 1 7 16 - 65.4 8 6 5

, 06.45-07.00 29 i 30 10 4 20 "> 1 lo - 61.9 . 6 12 6 ;

0~.00-Q~.15 32 36 1 9 1 6 19 -

3 14 ; 1 63.8 4 14 ; 8 i

0315-0" 30 30 40 ; o 5 23 - 6 25 ': 1 85.4 3 25 i 4 :

1 n~Vi-0"4" 25 45 11 9 30 4 7 33 ; 1 106 __-> 2o -

0~.45-08.00 24 53 i 15 13 33 6 4 24 - 106.8
-N

34 ; -

JUMLAH 163 230 65 45 146 13 18 12S \ 3 489,3 26 117 37 :
: 12.00-12 15 8 15 8 : 6 11 - ? 13 -; 64.6 3 1 1 -i

12.15-12.30 12 20 i 10 : 8 "Wi 5 -j
19 7 "2.6 ;' 4 i

7

12.30-12.45 19 35 ; 12 10 24 • 0 4 25 ! 5 100.4 • 6
7 j 3 i

i 12.45-13.00 24 7 7 8 9 21
o 3 9? i 7 83.9 4 ', 5 !

i 13.00-13.15 T> 29 ! 5 ; 9 25 9 i -,- ! | 90.6 ; 3 1 \ 3 i

! 13.15-13.30 20 20 ! 11 ! 6 23 : 6 5 20 I i ; 79 i 4 3 j 4 !
JUMLAH 105 141 i 54 i 48 135 : 44 17 1261 14 1 491.1 ! 24 7 ! 19

15.30-15.45 36 31 ! 13 9 23 i 6 4 26 ! l ! 94,3 1 32 5 | 8
15.45-1600 42 25 ! 19 7 30 : 4 2 20 ! - 81,8 1 44 S \

• 16.00-16.15 32 38 lo 1 10 19 10 4 21 ! 1 : 88.6 ! 49 4 4

• 16.15-16.30 30 29 i 8 ' 6 18 ~ 3 25 1 - 80.8 ! 40 j 4 6 !
1 16.30-16.45 28 35 ! 10 • 4 34 5 1 22 i ! 835 ! 55 I 6 3 i

16.45-1300 32 34 ! 15 i 5 21 10 5 20 i 2 i 8".3 ! 3" i 3 4 !
JUMLAH 200 195 ! 81 ; 36 145 42 19 134 ! 4 520,3 1 237 i 30 32 j



SURVEI LALU LINTAS PADA PERSIMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Rabu. 23 Juni 1999

Jalan : Lingkar Selatan Barat

Cuaca : Cerah

W'akni

Sepeda M,
CMC )

Bik '• Lui-us j
kiri :

•>tor

Bik

kanan

; Kend

; Blk

• kiri

iraan

( L\'
Lurus

Ringan
)

: Bik

• kanan

Ke

Bik

kiri

idaraan

(HV
i Lurus

t

Berat

i

; Total Kend

1 Bennotor

' (snip)

Kend Tdk B=

cum;

nnotor :

Blk

kanan

Bik :

kin •

Lurus Blk

kanan '

'. 06.30- Go.45 10 • 25 ; 24 7
13 5 1 13 4 55.2 8 ;

-1
7 10 ••

06.45-0".00 -A
i 48 i 21 3 2o 4 - ; 20 ! 3 "8.5 10 i 6 13

0300-07.15 12 • 40 i 20 - 19 5 1 : 21 4 "7 7 11 ! 7 11
i 0".15-0".30 14 ; 38 ; 28 1 24 -

- 24 5 '. 85T O ! 7 0 :

0"30-0~.45 14 41 30 4 13 11 - • 18 -1

835 15 ; 0 6

0345-08.00 lo 24 28 5 25 ; 8 - 29 ~\ 91.9 12 ! 4 8

JUMLAH 75 216 151 15 120 40 2 125 ; 20

4

471

84.8

65

4 ;

24 =.-?

; 12.00-12.15 6 ; 16 : T> -J
2° 0 1 25 4

.' 12.15-12.30
" 20 15 ? 21 6 3 23 ' -) "3.8 "1 !

- 3

\ 12.30-12.45 5 : 25 ! 23 3 34 : 15 1 20 ! 3 93.8 1 ! 5 3

1 12.45-13.00 4 29 : 25 5 ; 30 ; 11 ; 7 25 1 94 7 3 4 !
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SUin EI LALl LINTAS PADA PERSLMPANGAN

JALAN IMOGIRI - JALAN LINGKAR SELATAN

Hari Tanggal : Rabu. 23 Juni 1999

Jalan : Imogiri Selatan

Cuaca : Cerah
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANGAN SINYAL
Formulir SIG-1

. GEOMETRI

• PENGATURAN LALU LINTAS

• LINGKUNGAN

FASE StNYAL YANG ADA

g= 24 g= 24'

IG= 9,25' IG= 9,25"

Tanggal
Kota

Simpang
ukuran kota

Perihal

Periode

g= 20"

IG= 9.25'

Jl.IM^/-f vfcara.

t-r

U> 1-

•Code

3endekat

Tipe
lingkungan
jalan

RES

RES

RA

RA

7F

Hambatan

{samping
tinggi/rendah

Median

Ya/Tidak

Kelandaian

+/-%

Belok kiri

langsung
Ya/Tidak

FORMULIR SIG-I

Senin, 21 Juni 1999
Kotamadya Yogyakarta - Kab. Bantul
Jl. Imogiri - Jl. Lingkar Selatan
1237329 jiwa ( 1,24 juta jiwa )
4 - Fase hijau awal
Jam puncak sore

g= 20' waktu siklus:

c= 125"

Waktu hilang total
LTI=IIG= 37"
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parkir (m)
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Pendekat

WA

3.30

3,30
11,05

11,05

Masuk

W™k

3.30

3.30

7.80

7,30

Belok kiri

langsung
WLtoh

10

3,25
3,25

Keluar

11

3,30
3.30

11,05

11,05
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANGAN SINYAL

Formulir SIG-1

. GEOMETRI

. PENGATURAN LALULINTAS

• LINGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA

g=27- g=23"

IG= 9.25" IG= 9,25"

*,:

Tanggal
Kota

Simpang
ukuran kota

Perihal

Periode

g=i2"

1G=9,25"

Jl. IvM^if4 U-taP*

FORMULIR SIG-I

Senin, 21 Juni 1999
Kotamadya Yogyakarta - Kab. Bantul
Jl. Imogiri - Jl. Lingkar Selatan
1237329 jiwa ( 1,24 juta jiwa )
4 - Fase hijau awal
Jam puncak sore

g=l4"

IG= 9,25"

waktu siklus

c= 113"

Waktu hilang total
LTI=ZIG= 37"

kJf- In^'iri Selatan

Code

3endekat

Tipe
lingkungan
jalan

RES

RES

RA

RA

Hambatan

samping
Bnggi/rendah

Median

Ya/Tidak

Kelandaian
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Masuk

W^suk

3,30

3.30

7,80

7,80

Belok kiri

langsung

WLtor

10

3,25
3,25

Keluar

Wttuar

11

3.30

3.30

11.05

11.05
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MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

FORMULIR SIG-I
SIMPANGAN SINYAL Tanggal
Formulir SIG-1 Kota Kotamadya Yogyakarta - Kab. Bantul
• GEOMETRI Simpang Jl. Imogiri - Jl. Lingkar Selatan
• PENGATURAN LALU LINTAS ukuran kota 1237329 jiwa ( 1,24 juta jiwa )
• LINGKUNGAN Perihal 4 - Fase hijau awai
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PERENCA.VAA.N "CYCLE TIME" II

a. Waktu Siklus Sebelum Penvesuaian (Cud)

Waktu siklus sebelum penyesuaian diliitung dengan menggunakan persamaan

3.25 berikut ini dimana :

- Waktu hilang LTI =37 detik

- Rasio arus simpang IFR = 0,23

Cud = (1,5* 37-5) .'(1-0.23)

= 78,57 detik * 80 detik

b. Waktu Hijau (gi)

Waktu hijau untuk masing-masing pendekat dihitung dengan menggunakan

persamaan 3.26 berikut ini.

-gu =(80 -37)* 0.22 =9 detik

- gs = (80 - 37) * 0,22 = 9 detik

- gt = (80 - 37) * 0.26 = 11 detik

- gb = (80 - 37) * 0,30 = 12 detik

c. Waktu Siklus Yang Disesuaikan ( C )

Waktu siklus yang disesuaikan dihitung dengan menggunakan persamaan 3.27

berikut ini.

C =(9 + 9-11 +12) +37 =78 detik



MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANGAN SINYAL
Formulir SIG-1

• GEOMETRI

• PENGATURAN LALU LINTAS
• LINGKUNGAN

FASE SINYAL YANG ADA
g= 9 g=

IG= 9,25 " IG= 9,25 "

Tanggal
Kota

Simpang
ukuran kota

Perihal

Periode

g= 11 "

IG= 9,25"

jl HMOSfP-l jilpTW

\ V WA

FORMULIR SIG-

Kotamadya Yogyakarta - Kab. Bantul
Jl. Imogiri-Ji. LingkaTSeiatan
1237329 jiwa ( 1,24 juta iiwgX
4 - Fase hijau awal
Jam puncak sore

g= 12

IG= 9,25'

waktu siklus

c= 78"

Waktu hilang total
LTI=VIG= 37"

31 MOGtfr ?6Ur^K

ode

sndekat

Tipe
lingkungan
jalan

RES

RES

RA

RA

Hambatan

samping
tinggi/rendah

Media" 'Kelandaiani Belok kiri
Ya/Tidak i lan9sun9

+/-% Ya/Tidak

Jarak ke

kendaraan

parkir (m)

Lebar pendekat (m)

Pendekat

WA

12,00

12,00
11,05

11,05

Masuk

" "masuk

10,00

10,00
9,05
9,05

Belok kiri

langsung
W.TOR

10

2,00

2,00
2,00

2,00

Keluar

Wke iuar

11

10,00

10,00
9,05

9,05



S
IM

P
A

N
G

A
N

B
E

R
S

IN
Y

A
L

F
o

rm
u

li
r

S
IG

-I
I

A
U

R
S

L
A

L
U

L
IN

T
A

S

M
A

N
U

A
L

K
A

P
A

S
IT

A
S

JA
L

A
N

IN
D

O
N

E
S

IA

T
an

ng
al

:
S

en
in

,2
1

Ju
ni

19
99

K
ot

a
:

K
ot

am
ad

ya
Y

og
ya

ka
rt

a
-

K
ab

.
B

an
tu

l
D

it
an

ga
ni

ol
eh

P
e
ri

h
a
l

S
im

pa
ng

:
Jl

.I
m

og
ir

i-
Jl

.L
in

gk
ar

S
el

at
an

P
e
ri

o
d

e

F
O

R
M

U
L

IR
S

IG
-

II

L
ia

n
a

d
a
n

H
e
fi

4
-

Fa
se

hi
ja

u
aw

al
Ja

m
pu

nc
ak

so
re

K
o

d
e

P
e
n

d
e
k

a
t

(1
)

A
ra

h

(2
)

A
R

U
S

L
A

L
U

L
IN

T
A

S
K

E
N

D
A

R
A

A
N

K
en

da
ra

an
ri

ng
an

(L
V

)
em

p
te

rl
in

du
ng

=
1,

0
em

p
te

rl
aw

an
=

1,
0

K
en

da
ra

an
b

er
at

(H
V

)
em

p
te

rl
in

du
ng

=
1,

3
em

p
te

rl
aw

an
=

1,
3

C
en

da
ra

an
se

pe
da

m
ot

or
(M

C
)

sm
p

te
rl

in
du

ng
=

0,
2

:m
p

te
rl

aw
an

=
0,

4

K
en

d
ar

aa
n

B
e
n

n
o

to
r

T
o

ta
l

M
V

R
a
si

o

B
e
rb

e
lo

k
K

e
n

d
a
ra

a
n

T
a
k

B
e
rm

o
to

r

K
e
n

d
/

ja
m (3

)

sm
p

/j
am

K
e
n

d
/

ja
m (6

)

sm
p/

ja
m

K
e
n

d
/

ja
m (9

)

sm
p

/j
am

K
e
n

d
/

ja
m (1

2)

sn
ip

/j
am

P
n

(1
5)

P
ri

(1
6)

A
ru

s
U

M

K
en

d/
ja

m

(1
7)

R
a
si

o

U
M

/M
V

(1
8)

fe
rl

in
d

u
i

g (4
)

T
e
rl

a
w

a
n

(5
)

T
er

lin
du

ng

(7
)

T
e
rl

a
w

a
n

(8
)

T
er

li
nd

un
j

(1
0)

T
e
rl

a
w

a
n

(1
1)

T
er

li
nd

un
j

(1
3)

T
e
rl

a
w

a
n

(1
4)

U

L
T

/L
T

O
R

1
9

1
9

1
9

2
2

,6
2

,6
8

0
1

6
3

2
1

0
1

3
7

,6
53

,6
0

,0
9

4
3

S
T

5
1

5
1

5
1

4
5

,2
5

,2
7

3
3

14
6,

6
2

9
3

,2
7

8
8

2
0

2
,8

34
9,

4
9

1
1

R
T

4
7

4
7

4
7

4
5,

2
5,

2
1

0
8

21
,6

4
3

,2
1

5
9

73
,8

95
,4

0
,1

5
15

T
O

T
A

L
1

1
7

1
1

7
1

1
7

1
0

13
1

3
9

2
1

18
4,

2
36

8,
4

1
0

4
8

31
4,

2
4

9
8

,4
9

6
9

0,
92

S

L
T

/L
T

O
R

5
4

5
4

5
4

8
10

,4
10

,4
1

2
6

25
,2

50
,4

1
8

8
89

,6
11

4,
8

0,
25

1
9

S
T

6
5

6
5

6
5

1
7

22
,1

22
,1

3
6

4
7

2
,8

14
5,

6
4

4
6

15
9,

9
23

2,
7

7
3

R
T

3
9

3
9

3
9

2
5

32
,5

32
,5

1
1

7
2

3
,4

4
6

,8
1

8
1

9
4

,9
11

8,
3

0
,2

2
19

T
O

T
A

L
1

5
8

1
5

8
1

5
8

5
0

6
5

6
5

6
0

7
12

1,
4

2
4

2
,8

8
1

5
3

4
4

,4
4

6
5

,8
H

I
0

,1
4

T

L
T

/L
T

O
R

2
4

2
4

2
4

13
16

,9
16

,9
1

4
1

28
,2

56
,4

1
7

8
69

,1
97

,3
0

,3
0

1
8

0

S
T

1
1

5
1

1
5

1
1

5
9

3
12

0,
9

12
0,

9
1

5
0

3
0

6
0

3
5

8
26

5,
9

29
5,

9
17

R
T

1
8

1
8

1
8

3
3

,9
3

,9
4

4
8,

8
17

,6
6

5
3

0
,7

39
,5

0,
11

17

T
O

T
A

L
1

5
7

1
5

7
1

5
7

1
0

9
1

4
1

,7
1

4
1

,7
3

3
5

6
7

1
3

4
6

0
1

3
6

5
,7

4
3

2
,7

2
1

4
0

,3
6

B

L
T

/L
T

O
R

2
4

2
4

2
4

1
4

18
,2

18
,2

4
2

8
.4

16
,8

8
0

5
0

,6
5

9
0,

11
18

S
T

1
1

1
1

1
1

1
1

1
9

1
11

8,
3

11
8,

3
1

4
4

28
,8

5
7

,6
3

4
6

25
8,

1
2

8
6

,9
3

2

R
T

4
8

4
8

4
8

1
9

2
4

,7
2

4
,7

2
1

5
4

3
8

6
2

8
2

11
5,

7
15

8,
7

0
,4

0
2

3
0

T
O

T
A

L
1

8
3

1
8

3
1

8
3

12
4

16
1,

2
16

1,
2

4
0

1
80

,2
16

0,
4

7
0

8
42

4,
4

50
4,

6
2

8
0

0
,4

0



M
A

N
U

A
L

K
A

P
A

S
IT

A
S

JA
L

A
N

IN
D

O
N

E
S

IA

S
IM

P
A

N
G

A
N

B
E

R
S

IN
Y

A
L

F
o

rm
u

li
r

S
IG

-I
V

:
P

E
N

E
N

T
U

A
N

W
A

K
T

U
S

IN
Y

A
L

K
A

P
A

S
IT

A
S

0

73
,«

l
13

7,
G

50
,C

*
I

^
11

,-1

ii?
,?

15
^

*«
9,l

F
a
s
e

1

©

R
a
s
io

k
e
n

d
a
ra

a
n

b
e
rb

e
lo

k

J
U

15
1

0
,0

9

0
,3

3

OJ
LO

'
0,

1
r

0
,1

5

0
,1

1

0
,4

0

•
L>

_
^

T

A
ru

s
R

T

sm
p

/j
am

A
ra

h

d
ir

i

^
L

7
3

,8

9
4

,9
3

0
,7

A
ra

h

la
w

a
n

_{
?!

_

^ L
e
b

a
r

e
fe

k
ti

f

(m
)

W
.

3
)
_

1
0

,0
0

10
,0

0.
9

,0
5

9
,0

5

W
a
k

tu
n

il
ai

j
To

tal
LT

IJd
et)

j_
37

J
A

^a
kt

u^
jj

^s
^r

a^
ej

iy
e^

ua
ja

nC
^d

et
)

JW
ak

tu
^f

kl
j^

sa
^s

es
ua

jk
ai

t
C_

(d
et

l

JT
an

gg
.a

l_
K

o
ta

K
o

ta
m

ad
y

a
Y

og
ya

ka
rt

a
-

K
ab

.
B

an
tu

l
^i

m
pa

ng
A

L
'T

io
Si

rL
-

Jl
.

L
in

gk
ar

S
el

at
an

N
il

ai

d
a
s
a
r

sm
p

/j
a

m
hi

ja
u

S
o

J
l°

)
6

0
0

0

6
0

0
0

_5
43

0
5

4
3

0

F
a
s
e

2

^

•X
-

T
vf

"
A

F
a
s
e

3

.
?

T

A
ru

s
je

n
u

h
sm

p/
ja

m
hi

ja
u

F
ak

to
r-

fa
kt

or
pe

ny
es

ua
ia

n
S

em
u

a
tip

e
p

en
d

ek
at

U
k

u
ra

n

k
o

ta F
c
s

.
j
m

_
i
_

"_
1

_
"

1

7
8

'

H
a
m

b
a
ta

K
e
la

n
d

a
i

n
a
n

s
a
m

p
in

g

F
s
f

F
g

(1
21

0
,8

6
0

,9
1

0
,8

8
0

,8
8

11
3) 1 r r 1

H
an

ya
tip

e
P

P
a
rk

ir
B

e
lo

k
B

e
lo

k

k
a
n

a
k

ir
i

n

F
P

F
r
t

F
lt

(1
4)

J1
5

)
.

(1
6)

1
1

,0
4

0
,9

8
4

1
1

,0
6

0
,9

6
4

1
1

,0
3

0
,9

5
2

1
r

1,
10

4
0

,9
8

2

D
it

an
ga

ni
ol

eh
P

e
ri

h
a
l

P
e
ri

o
d

e

^
^

<*

X

N
il

ai

d
is

e
s
u

a
i

ka
n

sm
p

/
ja

m
hi

ja
u

il
Z

L
5

2
8

0
,5

4

5
5

7
9

,2
5

4
6

8
5

,5
1

5
1

8
0

,4
0

A
ru

s

la
lu

li
n

ta
s

sm
p

/
ja

m

_
t[

8
L

.
J?

76
,6

_
2

5
4

,8
2

9
6

,6
3

7
3

,8

IF
R

=

X
FR

cr
it^

F
O

R
M

U
L

IR
v

S
IG

-I
V

L
ia

n
a

d
a
n

H
ef

i

4
-

F
as

e
hi

ja
u

aw
aj

_
ja

m
p

u
n

ca
k

so
re

F
a
s
e

4

R
a
s
io

a
r
u

s

F
R O

/S

J
U

L
0

,0
5

0
,0

5
0

,0
6

0
,0

7

0
,2

3

V
^

V
J

>

1
7

R
a
si

o

fa
s
e

P
R

=

F
R

c
ri

t

IF
R

J
?
°
L

JL
22

__
0

,2
2

0,
26

_
0

,3
0

^

W
a
k

tu hi
ja

u
d

e
t

(2
1) 9^ 9 "1
2

X K
ap

as
it

a
s

sm
p

/
ja

m
S

x
g

/c

-J
?
2

L
_

6
0

9
,2

9

6
4

3
,7

6
6

6
0

7
8

79
6,

99
"

D
e
ra

ja
t

ke
je

n
u

h

a
n O
/C

1
2

3
1

,
0.

'4
L

"0
,4

0_
"_p

_,4
5_

0
,4

7



M
A

N
U

A
L

K
A

P
A

S
IT

A
S

JA
L

A
N

IN
D

O
N

E
S

IA

T
an

g
g

al
F

o
rm

u
li

r
S

IG
-V

S
IM

P
A

N
G

A
N

B
E

R
S

IN
Y

A
L

F
or

m
ul

ir
SI

G
-V

:
P

A
N

JA
N

G
A

N
T

R
IA

N
JU

M
L

A
H

K
E

N
D

A
R

A
A

N
T

E
R

H
A

N
T

I
T

U
N

D
A

A
N

K
o

ta

S
im

p
an

g
K

ot
am

ad
ya

Y
og

ya
ka

rt
a

-
K

ab
.

B
an

tu
l

Jl
.

Im
og

ir
i

-
Jl

.
L

in
gk

ar
S

el
at

an

D
it

an
ga

ni
ol

eh
:

L
ia

na
d

an
H

ef
i

P
er

ih
al

:4
-

F
as

e
hi

ja
u

aw
al

P
er

io
d

e
:

ja
m

p
u

n
ca

k
so

re

u

K
o

d
e

p
en

d
ek

at

A
ll U T

L
T

O
R

(s
e
m

u
a
)

T
o

ta
l"

A
ru

s

la
lu

li
n

ta
s

sm
p

/j
am

Q

J2
)_

2
7

6
,6

2
5

4
,8

2
9

6
,6

3
7

3
,8

2
4

6
,9

1
4

4
8

,7

K
ap

si
ta

3
sm

p
/j

am

C

6
0

9
,2

9

6
4

3
,7

6
_6

60
,7

8_
7

9
6

,9
9

W
a
k

tu
si

k
lu

s
7

8
D

er
aj

at
k

ej
en

u
h

a
n

D
S

=

Q
/C

J
4

L
0

,4
5

0
,4

0

0
,4

5

0
,4

7

R
a
s
io

hi
ja

u

G
R

=

g
/c

J
5

L
0

,1
2

J0
,1

2
0,

14
"

0
.1

5

Ju
m

la
h

ke
nd

ar
aa

n
an

tr
i(

sm
p]

N
Q

i
N

Q
2

J
£

l
-0

,0
9

J
7

1
5

,5
7

-0
,1

7

-Q
iP

9
-0

,0
6

5
,1

0
5

,9
0

7
,4

1

T
o

ta
l

N
Q

,+
N

Q
2

N
Q J
§

1
5

,4
8

4
,9

3

J5
.8

JL
7

.3
5

T
o

ta
l

K
en

da
ra

an
te

rh
en

ti
ra

ta
-r

at
a

st
op

/s
m

p

N
Q

„

i
?
l

1
0

1
0

1
3

P
an

ja
ng

a
n

tr
ia

n

(m
) Q

L

J
lP

l
2

0
,0

0

1
8

,0
0

2
2

,1
0

2
8

,7
3

R
a
s
io

k
e
n

d
a
ra

a
n

st
o

p
/s

m
p

N
S

J
U

L
0

,6
2

0
,8

0
0

,8
1

0
,8

2

Ju
m

la
h

k
e
n

d
a
ra

a

n
te

rh
e
n

ti

sm
p

/j
am

N
s
v

(1
2

)
2

2
6

,8
1

2
0

3
,8

4

2
4

0
,2

5
3

0
6

,5
2

9
7

7
,4

2

0
,6

8

T
u

n
d

a
a
n

la
lu

-l
in

ta
s

ra
ta

-r
a
ta

d
et

/s
m

p

D
T

JJ
3

L
3

1
,3

9
3

0
,7

7
3

0
,2

9
3

0
,0

4

0

T
u

n
d

a
a

n

g
e
o

m
e
t

ri
k

ra
la

-

ra
ta

d
e
t/

s
m

P

D
G

J
J
4

L
3

,4
4

3
A

6

3
,3

3

3
,7

0

6
,0

0

T
u

n
d

a
a
n

ra
la

-r
a
ta

d
et

/s
m

p
D

=

D
T

+
D

G

(1
5

)
3

4
,8

3
3

4
,2

3
3

3
,6

6
3

3
,7

5

6
,0

0

T
o

ta
l

fu
n

d
aa

n
si

m
p

an
g

an
ra

ta
-r

at
a

(d
et

/s
m

p)
T

in
gk

at
p

el
ay

an
an

T
u

n
d

a
a
n

to
ta

l

sm
p

.d
e
t

D
x
Q

J
1
6
1

9
6
3
3
,
9
8

8
7
2
1
,
8
0

9
9
8
3
,
5
6

1
2
6
1
5
,
7
5

1
4
8
1
,
4

4
2
4
3
6
,
4
9

2
9
,
2
9



MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

SIMPANGAN SINYAL
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